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EXECUTIVE SUMMARY

The increased of consumer awareness to the education to support their career and

T future becomes a phenomernon and put into great consideration. This recent condition

brings a significant impact to the universities to sustain and winning the competition.

The purpose of this case study is to find out inte which extent each variables driven
bring influences to consumer behavior in choosing their private university ("XYZ"), and
in the same time which factor plays dominant to this casc. Therefore, it will be a
magnificent input for “XYZ" University to develop related marketing strategy in the
Juture.

The limitation of this study case covers limited variable for analysis (parents’
occupation, type of schools and focusing only at grade three of high school students as
limited sample. Based on the correlative descriptive research method to about hundred
samples, it is used univariate analysis with Chi Square test fo find out carrelation
between each variables. The Chi Square value of 35,290, indicates closed correlation
between type of school and choices of consumer. And the Chi Square value of 49,784
(formula: if the chi square calculation > Chi Square table, Hypothesis zero (Ho) is
rejected, and meaning that there is correlation between variables). It indicates that there
is closed correlation between parents’ occupancy and choices of customer to the "XYZ”
university. And alse Chi Square value of 41, 268 indicates the same condition that there
is correlation between wants and choices of consumer.

Based on the above result there are no dominant variable influences the cansumer

choice to “XYZ” University. The implication of the managerial decision is by developing
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“Competitive  Repuositioniag” which led the “XYZ" University to explore different
attribute te increase awareness and to attract consumer to the strength of “XVZ”

University in the rear future.

\
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan scbagai

" investasi jangka panjang, dalam menunjang karir dan masa depan adalah menjadi

fenomena yang patut menjadi perhatian. Salah satu konsekuensinya adalah berdampak
pada penyelenggara pendidikan tinggi di tanah air, yaitu tuntutan untuk mampu bertahan
menghadapi arus kompetisi yang sangat kuat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejaubmana faktor-faktor
pendorong dan faktor-faktor penunjang dari seorang siswa memberikan pengaruh dalam
menentukan pilihan terhadap Perguruan Tinggi Swasta “XYZ”, Selain itu juga, adalah
untuk mengetahui faktor mana yang paling dominan bagi konsumen dalam memilih
PErguruan‘ Tinggi Swasta “XYZ”. Sehingga pada akhirnya, diharapkan dapat
memberikan input bagi suatu Perguruan Tinggi Swasta “XYZ” dalam mengembangkan
strategi pemasaran pada masa yang akan datang. »

Adapun keterbatasan penelitian ini meliputi beberapa kondisi seperti bahwa dalam |
kasus ini, penulis hanya ingin mengetahui aéakah faktor eksternal siswa (pekerjaan orang
tua dan jenis sekolah) serta Popularitas PTS “XYZ” berhubungan dengan Pilihan

maupun Minat konsumen terhadap PTS “XYZ”. Untuk itu, uji signifikansi chi-kuadrat

hanya dilakukan pada ke dua variabel tersebut . Penelitian ini juga hanya terbatas pada

| segmen konsumen pelajar kelas III (tiga) sekolah menengah atas (SMA) di Jakarta.

Berdasarkan metode penelitian deskriptif korelatif dengan teknik pengumpulan data

thadap 100 orang responden, yang digunakan untuk melakukan analisis univariat
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dengan Uji Chi-Square Kuadrat (X ini, maka diketahui bahwa terdapat korelasi antara
faktor pendorong dan penunjang yang merupakan variable bebas dengan perilaku
konsumen dalam mengambil keputusan memilih PTS “XYZ”, Hal ini dibuktikan melalui
perhitungan nilai Chi-Squarepyng = 35,290 (Chi-Square ;. pada taraf kepercayaan 5%),
dimana Chi-Squarenmmg = Chi-Square, . maka H, ditolak, artinya Ada hubungan antara
Jenis Sekolah dengan Pilihan. Oleh karena probabilitas (Asymp Sig) 0,000< 0,05, maka
H, ditolak, artinya Ada hubungan antara Jenis Sekolah dengan Pilihan. Nilai Koefisien
Kontigensinya 0,511 dengan sig. 0,000. angka 0,511 berarti hubungan antara kedua
berkategori sedang.

Dengan Nilai Chi Square 49,784 pada analisis terhdap hubungan antara pekerjaan
orang tua dan pilihan, diperoleh hasil bahwa Chi Squarehitung > Chi-Square tabe! maka
Ho ditolak. Artinya ada hubungan antara pekerjaan orang tua deﬁgan Pilihan . Nilai
Koefisien Kontigensinya 0,577 dengan sig. 0,000. angka 0,577 berarti hubungan antara
kedua berkategori sedang.

Pada analisis terhadap minat dan popularitas diperoleh hasil bahwa Nilai Chi-
Squarchitung = 41,268. Oleh karena Chi-Squarehitung > Chi-Square tabel maka Ho
ditolak, artinya Ada hubungan antara Pilthan dengan Minat. Probabilitas (dsymp Sig)
0,000< O,GS, maka Ho ditolak, artinya ada hubungan antara Piliban dengan Minat. Nilai
Koefisien Kontigensinya 0,540 dengan sig. 0,000. angka 0,540 berarti hubungan antara
kedua bei;kétegﬁri sedang. Berdasarkan analisis pada ke tiga variabel tersebut, maka tidak
diperoleh faktor yang paling dominan mempengaruhi perﬁaku konsumen dalam

mengambil keputusan memilih perguruan tinggi swasta “XYZ”.
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Implikasi yang dapat diterapkan oleh manajemen PTS “XYZ” dalam merancang
kebijakan yang dapat mempengaruhi penetapan pilihan konsumen dapat meliputi |
Competitive Repasitioning, Yaitu bahwa PTS “XYZ” harus mengembangkan strategi
dalam menciptakan competitive advantage yang berbeda dengan pesaingnya, yaitu dalam

hal kualitas, profesionalisme, layanan yang prima serta lulusan yang ber-daya saing.
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BAB 1
PENDAHULUAN

L1. LATAR BELAKANG

Secara filisofis pendidikan bertujuan untuk mendorong kebebasan pemikiran terhadap
apa yang disebut sebagai kebenaran, berdimensi moral dan mendorong seseorang untuk
menemukan jati diri kemanusiaanya. Dalam konteks negara berkembang, pendidikan tidak
hanya sekedar bertujuan seperti yang disebutkan diatas namun pendidikan juga berperan
mendorong tumbuhnya kemandirian sebagai sebuah bangsa dalam konteks ekonomi, budaya,
teknologi dan keilmuan. Pendidikan juga merupakan alat mobilisasi sosial bagi golongan
miskin yang terpinggirkan. Oleh karena itulah pendidikan mempunyai peran penting dan
menjadi salah satu kewajiban negara untuk memenuhinya.

Tingginya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan sebagai investasi
jangka panjang, dalam menunjang karir dan masa depan adalah menjadi “babak baru” dalam
perkembangan lembaga pendidikan tinggi di tanah air. Babak baru yang tanpa disadari
mendorong (nyaris hampir seluruh) penyelenggara pendidikan tinggi di tanah air untuk
mampu bertahan menghadapi arus kompetisi yang sangat kuat. Berkaca pada hal di atas,
maka pengelola jasa pendidikan harus lebih hati-hati dalam menentukan terutama
karakteristik pelanggannya. Agar tidak terjadi persaingan yang “tidak sehat”, maka
hendaknya jasa pendidikan bisa mengambil segmen yang beda meskipun jasanya sama. Ciri
segmen tersebut bisa saja dalam bentuk kelas menengah, ke bawah, kelas menengah saja,
kelas menengah ke atas atau kelas atas saja. Strata kelas tersebut bisa diklasifikasikan

berdasarkan latar belakang calon mahasiswa baik sosial maupun ekonomi keluarga mereka.
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Aturan main di atas harus dibuat pemerintah dan ditunjang misalnya dana hibah
pemerintah (government grant) harus diutamakan untuk Perguruan Tinggi Swasta (PTS)
kelas menengah ke bawah. Klasiﬁkasi ini juga mendorong adanya pemerataan pendidikan.
Jika semua sekolah atau PTS mengejar salah satu kelas tertentu saja misalnya menengah ke
atas, maka justru kondisi ini mendorong adanya ketidakadilan pendidikan, khususnya bagi
para “kelas bawah”. Meskipun jarak sekolah atau kampusnya berhimpitan jika mereka
memiliki ciri-ciri khas pelanggannya maka tidak ada persaingan yang mengkhawatirkan satu
sama lain. Segmen itulah yang harus digarap dengan serius dan pasti. Identifikasi
karakteristik mahasiswa yang ada dan calon mahasiswa baru sangat menentukan dalam hal
melestarikan PTS.

Tanggungjawab pemerintah adalah pembuatan aturan tentang pendirian PTS berdasarkan
zona wilayah. Jika tidak bisa atas dasar wilayah, setidaknya didasarkan atas visi, misi dan
program studi sekaligus karakteristik calon mahasiswa. Dengan aturan tersebut, maka ada
pénangkal masuknya PTS baru (entrance barrier) dalam sebuah wilayah. Di samping itu,
setiap PTS harus membuat profil kampusnya (company profile) dan dimasukkan dalam data
untuk Dikti agar dijadikan bahan pertimbangan jika ada pembukaan PTS baru. Company
profile bisa dijadikan bahan kajian untuk melihat apakah PTS baru tersebut memiliki
karakteristik calon mahasiswa yang sama atau tidak dengan yang sudah ada dalam satu
wilayah. Jika tidak sama maka pembukaan PTS baru tersebut bisa difjinkan atau sebaliknya.

Menurut World Trade Organization (dikutip dalam Segal-Horn 2003), pengelompokan
sektor jasa dibagi kedalam 12 katagori, dimana sektor pendidikan yang terdiri dari sekolah,
universitas, pelatihan dan pengembangan termasuk salah satu didalamnya. Lembaga
pendidikan tinggi swasta di tanah air senantiasa berupaya untuk berfokus pada pemahaman
atas cara-cara mengelola bisnis dalam konteks kompetisi jasa, yaitu selain memelihara

komitmen terhadap kualitas juga memahami apa yang menjadi harapan dan keinginan dari
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konsumeg. Hal ini sesuai dengan prinsip manajemen jasa yang didefinisikan oleh Gronroos
(2000) yang mendeskripsikan empat elemen utama dalam manajemen jasa, yaitu meliputi (a)
pemahaman atas nilai-nilai yang didapatkan pelanggan melalui proses konsumsi jasa, (b)
pemahaman atas kemampuan organisasi (manusia, teknologi, sumber daya fisik, pelanggan),
(c) pemahaman atas cara mengembangkan dan mengelola organisasi untukmewujudkan nilai
dan persepsi kualitas yang diharapkan, (d) pengoperasian organisasi sehingga nilai dan
persepsi yang diharapkan dapat tercapai/terwujud.

Keberadaan perguruan tinggi dalam masyarakat di masa kini di mana segala sesuatu
begitu terbuka, namun sekaligus juga begitu rentan dengan berbagai masukan — baik masukan
positif maupun negatif, menuntut perguruan tinggi harus mampu menampilkan citra positif
sebagai institusi berkualitas yang peduli dengan kondisi masyarakat dan adaptif terhadap
berbagai perkembangan maupun tuntutan masyarakat. Citra positif yang tampil tentunya
bukan sekedar citra yang sifatnya semu, tetapi benar—benar merupakan suatu citra yang harus
dimiliki suatu institusi pendidikan tinggi sesuai dengan potensi dan berbagai sumber daya
yang dimilikinya. Kemampuan untuk menampilkan citra positif bahwa perguruan tinggi
memang merupakan suatu institusi yang layak dipercaya akan menjadi salah satu faktor
_ pendukung wutama keberhasilan suatu institusi pendidikan tinggi untuk mampu
mempertahankan  keberadaannya  serta  mengembangkan  berbagai  programnya.
Beberapa unsur masyarakat yang rhemiliki keterkaitan erat dengan dunia pendidikan tinggi,
terutama agar perguruan tinggi dapat menampilkan citra positifnya kepada masyarakat
adalah: pemerintah, dunia industri, masyarakat secara umum dan kalangan pers.

Studi tentang perilaku konsumen akan sangat menunjang perusahaan ataupun organisasi,
tidak terkecuali lembaga pendidikan dalam mengetahui bagaimana cara individu tersebut
dalam mengambil keputusan, untuk memanfaatkan sumber daya yang mereka punya (waktu,

uang dan usaha), guna mendapatkan produk data/atau jasa yang berhubungan dengan
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konsumsi. Saat pemasar mulai berfokus _pada keinginan dan harapan konsumen,_ pemasar

akan menyadari bahwa para konsumen tidak selalu bertindak atau memberikan reaksi seperti

yang dikemukakan oleh teori pemasaran. Para konsumen lebih menyukai produk yang

terbedakan, yang mencerminkan kebutuhan khusus, kepribadian, dan gaya hidup mereka.

Bahkan dalam berbagai pasar industri, dimana kebutuhan akan barang dan jasa lebih

homogen dari pada dipasara konsumen, para pembeli memperlihatkan preferensi (kelebih-

sukaan) yang beragam dan perilaku membeli yangkurang dapat diramalkan,

Berdasarkan data yang tersedia pada Departemen Pendidikan Nasional tahun

2005/2006, terdapat 2.838 lembaga pendidikan tinggi di tanah air, dengan tabel data sebagai

berikut:

Tabel.1.1.

Gambaran Unum Per_gurnan Tingg_i Indonesia

Mentrut Status

U

2| Institut 6 . :
..... R T e e e e
4 | Akademi | - 964 964
e T B T
82 2756 2.838

" Sumber T Departemen Pendidikan Nasional 2005/2006™

persaingan untuk mendapatkan calon mahasiswa. Alasan seseorang untuk memilh sekolah

termasuk lembaga pendidikan tinggi tidak dapat dipungkiri, banyak dipengaruhi oleh tujuazi

praktis untuk menda_patkan p.ekerjaan yang layak apabila telah menyelesaikan pendidikan

pada jenjang tersebut.

Ke-anekaragaman berbagai atribut yang ditawarkan oleh perguruan tinggi, termasuk

dalam hal ini perguruan tinggi swasta (PTS) “XYZ”, berakibat pada terjadinya preferensi dari

konsumen dalam menentukan perguruan tmggi swasta mana yang akan dipilih untuk '
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dijadikan tempat dalam meniti karir dan masa depan. Beberapa atribut yang menjadi
pertimbangan antara lain meliputi ; akreditasi perguruan tinggi, fasilitas belajar, tersedianya
tenaga pengajar yang profesional, kurikulum berstandar internasional, jaringan kerjasama
yang luas, hingga tersedianya program beasiswa bagi konsumen yang berprestasi ataupun
bagi konsumen yang memiliki latar belakang ekonomi yang kurang. Atribut ini tidak cukup
kuat dalam upaya menciptakan daya tarik bagi konsumen. Penyelenggara pendidikan tinggi
belakangan ini menemukan terdapatnya konsumen yang melakukan pembelian secara
impulsive, yang proses pengambilan keputusannya tidak hanya dipengaruhi oleh keluarga dan
teman-teman, serta iklan, akan tetapi juga oleh suasana hati, keadaan dan emosi.Semua faktor
ini bergabung sehingga membentuk model perilaku konsumen yang menyeluruh dan mampu
mencerminkan aspek pengertian dan pengetahuan (cognitive) maupun emosional dalam
pengambilan keputusan konsumen. Untuk melakukan pembelian, konsumen tidak terlepas
dari karakteristik produk baik mengenai penampilan, gaya, mutu dan harga dari produk
tersebut.

Penetapan harga oleh penjual akan berpengaruh terhadap perilaku pembelian konsumen,
sebab harga yang dapat dijangkau oleh konsumen akan cenderung membuat konsumen
melakukan pembelian terhadap produk tersebut. Karakteristik penjual akan mempengaruhi
keputusan membeli. Dalam hal ini konsumen akan menilai mengenai penjual, baik mengenai

pelayanan, mudahnya memperoleh produk dan sikap ramah dari penjual.

Apabila PTS “XYZ” telah memiliki informasi s,e_jauh mana variabel-variabel p_erilaku
tersebut berpengaruh terhadap pembelian, maka PTS”XYZ” dapat memilih bauran pemasaran
yang tepat. Berbagai PTS saat ini berupaya untuk mrgembangkan berbagai variabel bauran

pemasaran. Pertama: dari segi produk, akan terus menerus mencari dan mengembangkan
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,_produk yang sesuai _dengan kein_ginan konsumen, Kedua: dari segi har_g_a? PTS akan berusaha

menentukan harga yang bisa terjangkau oleh semua lapisan masyarakat. Ketiga: dari segi
distribusi, PTS akan memberikan pelayanan sebaik mungkin, sehingga mudah diperoleh
konsumen. Keempat: dari segi promosi, PTS bisa menyampaikan informasi melalui iklan
maupun promosi penjualan. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan, pentingnya
analisis faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terhadap keputusan memilih PTS
“XYZ”di Jakarta

Kebenaran pertimbangan-pertimbangan konsumen dalam memilih perguruan tinggi
swasta “XYZ”, perlu dibuktikan kebenarannya melalui penelitian yang komprehensif,
sehingga dapat diperoleh kesimpulan mengapa seseorang (konsumen) memilih perguruan
tinggi swasta “XYZ” sebagai pilihannya. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
dibangun dengan memberikan judul “Analisis Pengambilan Keputusan Konsumen Dalam

Memilih Perguruan Tinggi Swasta “XYZ".

Atas dasar pertimbangan tersebut di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai
berikut :
1. Apakah faktor penunjang dan faktor pendorong mempengaruhi perilaku konsumen

dalam mengambil keputusan memilih Perguruan Tinggi Swasta “XYZ”
mengambil keputusan memilih Perguruan Tinggi Swasta “XYZ”

13 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah :
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1.5

1. Untuk mengetahui sejauhmana faktor-faktor pendorong dan faktor-faktor
penunjang dari seorang siswa memberikan pengaruh dalam menentukan pilihan
terhadap Perguruan Tinggi Swasta “XYZ2”

2. Untuk mengetahui faktor mana yang paling dominan bagi konsumen dalam
memilih Perguruan Tinggi Swasta “XYZ”

3. Memberikan input bagi suatu Perguruan Tinggi Swasta “XYZ” dalam

mengembangkan strategi pemasaran pada masa yang akan datang

KETERBATASAN

Dalam kasus ini, p_e,nu,lis hanya ingin mengetahui apakah faktor eksternal siswa
(Pekerjaan Orang Tua) serta Popularitas PTS “XYZ” berhubungan dengan Pilihan
maupun Minat konsumen terhadap PTS “XYZ”. Untuk itu, Uji signifikansi chi-
kuadrat hanya dilakukan pada ke dua variabel tersebut

Penelitian hanya terbatas pada segmen konsumen pelajar kelas III (tiga) sekolah

menengah atas (SMA) di Jakarta.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian deskriptif korelatif ini menggunakan data primer yang dikumpulkan
langsung dari responden yaitu konsumen Perguruan Tinggi Swasta “XYZ” di Jakarta.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara
langsung dengan responden konsumen. Metode sampling yang digunakan adalah
Accidental Random Sampling yang merupakan 150 siswa sekolah menengah kelas
tiga yang ingin mendaftarkan diri ke PTS ”XYZ” di Jakarta.

Jenis sumber data adalah data primer, yaitu data yang diperoleh dengan mengadakan

wawancara langsung dengan responden berdasarkan daftar pertanyaan. Cara
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mengumpulkan data: (a) Wawancara, yaitu mengadakan tanya-jawab dengan

responden maupun pihak-pihak yang terkait; dan (b) Kuesioner, yaitu dengan

mengirim daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden, disini responden diminta

memberikan pendapat atau jawaban pertanyaan-pertanyaan.Selanjutnya digunakan

analisis model regresi linier berganda.

1.6  SISTIMATIKA PEMBAHASAN

BAB I

BAB 1T

BAB M1

PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang pembahasan masalah, disertai dengan perumusan

masalah dan pembatasannya.Dalam bab ini dkemukakan pula tujuan penelitian

dan manfaat dari penelitian yang dilakukan

Bab ini menjajikan landasan teori yang menunjang pembahasan meliputi
pemahaman tentang karakteristik sektor jasa, perilaku konsumen, peranan
perilaku kensumen, perilaku memilih pendidikan tinggi, faktor-faktor yang
mempengaruhikonsumen dalam menghadapi preferensi memilih pendidikan
tinggi.

METODE PENELITIAN

Memberikan metode penelitian yang dijalankan, beserta variable-variable dan
pengukurannya.Beberapa hal lain yang terkait adalah menyangkut kerangka
pikir ‘pola dan model pengambilan kerpvutusan konsumen dalam memilih
perguruan tinggi swasta. Pada akhir bab ini, disampaikan pula teknik
pengumpulan data serta metode analisis data yang digunakan dalam proses
penelitian.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
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Menyajikan analisa terhadap permasalahan yang dihadapi dalam penelitian

berdasarkan data yang diperoleh. Penelitian yang dikembangkan adalah

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi tentang kesimpulan dan pembahasan yang akan dijabarkan serta saran-

saran yang dapat dijadikan input positif dari hasil analisa yang dilakukan

DAFTAR PUSTAKA
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BABT
TELAAH PUSTAKA

2.1. Jasa Peadidikan
Usaha di bidang jass pendidikan termasuk katagori Intagible Action, yang mengarsh
langsung pada pemikiran seseorang (peaple’s nminds). Segala sesuatu yang menyentuh dan
terkait dengan pemikiran seseorang tersebut memiliki kekuatan untuk membentuk sikap dan
mempengaruhi perilaku. Sehingga pada saat pelanggan dalam keadaan bebas dan terdapat
peluang untuk proses manipulasi, maka dibutuhkan suatu standard etik untuk mempengarvhi
rsepsi pelanggan tersebut. Inti utama dari jenis layanan ini adalah informasi, sehingga
terkadang target atau sasaran tidak perlu éecara fisik berada di tempat yang sama, saat
informasi tersebut disajikan. Hanya perlu berkomunikasi secara non-fisik, proses inipun
sudah mampu mempengaruhi pemikiran pelanggan. Pesan yang tertuang dalam berbagai
aktivitas komnikasi dalam jenis layanan inidapat pula dianalogikan dalam bentuk yisua/
images, musik, ataupun suara. Layanan dalam katagori ini juga dapat “disimpan’
(inventoried) untuk dikonsumsi pada saat yang akan datang, atau dapat dikonsumsi secara
beru!angm!a;&g jika disimpan dalam bentuk video recording, dan sarana digitalisasi lainnya.
Pendidikan tinggi, sebagai bisnis menawarkan produknya kepada konsumen dalam
bentuk proses ‘pembeiajafran. Proses pembelajaran tersebut merupakan suatuy bentuk
pelayanan yang diberikan, sehingga pendidikan dikatagoriken sebagai intangible product.
Baum (1999) merinci karakteristik produk intangible sebagai sesuatu yang (1) tidak’
terpisahkan antara konsumen dan penjual jasa (inseparability), (2) perlu adanya visualisasi

jasa, (3) tidek dapat disimpan (perishability), dan (4) memiliki keanekaragaman (variability).

10

Analisis Pengambilan..., Krlsnawatl, Nila, FEB Ul, 2008



Oleh karena itu konsumen akan membeli produk pendidikan akan dipengaruhi oleh (1)
marketing stimuli, (2) other stimuli, (3) buyer characteristic, (4) buyer decision process dan
(5) buyer responses (Kotler, 2000).

Perilaku seorang dalam membeli suatu produk digambarkan sebagai berikut

Gambar : 2.1. Perilaku seorang dalam membeli produk (Kotler,2000)

Marketing || Other

Buyer's Black box
Stimmli Stimuli )

Buyer Responses

Product Economic Buyer Buyer Product choice
Price Technology Charac- || decision Brand choice
Place Political {teristic process Dealer choice

Promotion || Cultural Purchase timing

Purchase amount

Memilih suatu pendidikan tinggi sebagaisuatu alternatif untuk melanjutkan studi merupakan
suatu proses pengambilan keputusan untuk “membeli”produk lembaga pendidikan.

Perguruan tinggi merupakan salah satu subsistem pendidikan nasional yang tidak dapat
dipisahkan dari subsistem lainnya baik di dalam maupun diluar sistem pendidikan.
Keberadaan perguruan tinggi dalam keseluruhan kehidupan berbangsa dan bernegara,
mempunyai peran yang amat besar mellaui tri dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003
menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (pasal 20 ayat
2).

Melalui dharma pendidikan perguruan tinggi harus mampu memberdayakan proses

pendidikan yang sedemikian rupa agar seluruh mahasiswanya berkembang menjadi lulusan
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sebagai sumber daya manusia berkualitas yang memiliki kompetensi paripurna secara

tinggi harus mampu mewujudkan sebagai satu institusi ilmiah akademik yang daapt
menghasilkan berbagai temuan inovatif melalui kegiatan-kegiatan penelitian. Melalui
penelitian ini perguruan tinggi dapat mengembah_gkan dirinya serta memberikan sumbangan
nyata bagi pengembangan bidang keilmuan dan aplikasi dalam berbagai upaya pembaharuan.
Selanjutnya melalui dharma ketiga yaitu pengabdian keberadaan perguruan tinggi harus dapat
dirasakan manfaatnya bagi kemajuan masyarakat. Hal ini mengandung makna bahwa
keberadaan pérguruan tinggi harus dirasakan oleh masyarakat disekitarnya dengan
memberikan pemahaman kepada masyaraat sesuai dengan bid angnya.
perkembangan global di abad 21. Siap atau tidak siap hal itu merupakan satu realitas yang
harus dihadapi dengan kualitas sumber daya manusié dengan daya saing unggul. Menghadapi
berbagai perubahan di era globalisasi diperlukan sumber daya manusia yang memiliki
kualitas keberdayaan yang lebih efektif agar mampu mengatasi berbagai tantangan yang
timbul. Dalam era globalisasi setiap orang dituntut untuk mampu mengatasi berbagai masalah
yang kompleks sebagai akibat pengaruh perubahan global. Menurut Marquardt (1996)
memasuki Abad ke-21 ada empat kecenderungan perubahan yang akan mempengaruhi pola-
pola kehidupan yaitu; 1.) perubahan lingkungan ekonomi, sosial dan pengetahuan dan
teknologi 2.) perubahan dalam lingkungan kerja, 3.) perubahan dalam harapan pelanggan 4.)
perubahan harapan para pekerja. A

Pada tatanan global seluruh umat manusia di dunia dihadapkan pada tantangan yang
bersumber dari perkembangan global sebagai akibat pesatny:; perkembéngan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Menurut Robert B Tucker (2001) mengidentifikasi adanya

sepuluh tantangan di abad 21 yaitu 1.) kecepatan (speed), 2.) kenyamanan (convinience), 3.)
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gelombang generasi (age wave), 4.) pilihan (choice), 5.) ragam gaya hidup (life siyle) 6.)
kompetisi harga (discounting), 7.) ﬁertambahan nilai (value added) 8.) pelayanan pelanggan
(customer service), 9.) teknologi sebagai andalan (techno age), 10.) jaminan mutu (quality
control).

Memasuki era baru di abad 21 sistem pendidikan tinggi di Indonesia harus terwujud
sedemikian rupa dengan karakteristik antara lain; 1) terkait dengan kebutuhan mahasiswa,
prioritas nasional dan pembangunan ekonomi, 2) terstruktur secara efektif sehingga memberi
peluang kepada seluruh warga negara untuk mengembangkan potensi pribadi sepanjang hayat
dan berkontribusi kepada masyarakat, bangsa dan negara, 3) didukung dengan pendanaan
yang memadai sehingga memungkinkan untuk berinovasi dan mencapai keunggulan, 4)
melakukan penelitian yang dapat menunjang pembangunan nasional, 5) memiliki akses
dalam pengembangan dan penerapan teknologi, 6) berperan sebagai kekuatan moral dalam
mewujudkan masyarakat demokratis yang madani. Dengan demikian, perguruan tinggi harus
memiliki kredibilitas institusional secara utuh dan menyeluruh. Sistem ini harus memiliki
akuntabilitas yang tinggi terhadap masyarakat, menunjukkan efisiensi dalam operasionalnya,
menghasilkan lulusan yang berkualitas, memiliki manajemen internal yang transparan dan
memenuhi standar. Di Indonesia saat ini terdapat kurang lebih 82 Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) atau sebesar 2,8% dan lebih dari 2756 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) atau 97,11%,

berdasarkan data yang tercatat pada Departemen Pendidikan Nasionaltahun 2005/2006.
2.2. Konsep Pendidikan Tinggi dan Daya Saing Bangsa
Education is a key to economic growth and to people’s ability to earn a living. Education

is important for societies, too, as they respond to increasing cultural and ethnic diversity,

inequality and the needs of disadvantaged people. OECD’s Education Directorate works to
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help countries promote learning opportunities for all - regardless of age, gender or social
background. (Org For Economic Co-Operation and Development/OECD- 200_5)

Di masa yang akan datang, pengembangan pendidikan tinggi tidak dapat dipisahkan dari
prediksi perkembangan ilmu pengetahuan -termasuk ilmu sosial dan humaniora -, teknolqgi,
seni budaya dan ekonomi dunia. Perekonomian dunia sedang mengalami perubahan yang
mendasar pada kekuatan daya saingnya, dari yang berdasar pada kekayaan sumber daya alam
serta upah buruh yang murah, menjadi daya saing yang ditopang oleh kemampuan bangsa
tersebut untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam memanfaatkan ilmu
pengetahuan, teknologj, dan seni. Indonesia sebagai negara yang dikaruniai dengan sumber
daya alam yang melimpah temnyata belum cukup memiliki sumber daya manusia yang
mampu mengelola potensi tadi menjadi sumber 'daya yang bisa membawa kemakmuran dan
kesejahteraan bangsa. Lulusan serta hasil penelitian perguruan tinggi sangat diharapkan
mampu menggali dan mengoiéh kekayaan dan keragaman sumberdaya alam tersebut untuk
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu dibutuhkan kesadaran akan keunggulan lokal dan
pengembangan kemampuan sendiri untuk secara optimal mendayagunakan sumber daya alam
bagi kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Ketidak siapan menghadapi persaingan global yang bercirikan kompetisi dalam kualitas
dan efisiensi dapat niengakibatkan turunnya kepercayaan diri. Pengéruh globalisasi terhadap
budaya bangsa berpotensi untuk melunturkan karakter dan jati diri bangsa, sehingga terjadi
pengasingan nilai-nilai tradisi. Hal tersebut bila tidak disikapi dengan cermat akan
menciptakan ketergantungan pada pihak asing tidak hanya dalam modal dan investasi, tetapi
juga dalam sumberdaya manusia, ipteks dan bahkan tata nilai. Kompetisi para ahli asin_g_ dan
lulusan luar negeri dalam pasar kerja lokal juga menjadi tantangan yang harus dihadapi.
Dalam sistem pasar terbuka yang dihadapi oleh semua negara di dunia, kemampuan daya

saing bangsa yang didukung oleh partisipasi perguruan tinggi akan mempunyai arti yang
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sangat penting untuk mengurangi pengaruh negatif dari pasar terbuka tersebut bagian dari
suatu sistem penjaminan mutu (quality assurance System) perguruan tinggi secara
keseluruhan. Dalam hal ini, aspek relevansi menuntut penyelenggara pendidikan tinggi untuk
mengembangkan program studi yang sesuai dengan kebutuhan paéar kerja. Di samping itu,
melalui suatu perencanaan yang baik, perguruan tinggi dengan potensi dan kemampuan yang
memadai dapat mengembangkan program studi yang lebih memusatkan pendidikannya pada
kebutuhan tenaga peneliti atau pengembangan ilmy pengetahuan, teknologi dan seni.

Kualitas dan relevansi merupakan dua aspek pendidikan tinggi yang saling berkaitan dan
mempunyai kontribusi langsung pada peningkatan daya saing bangsa dalam bidang SDM.
Meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan tinggi merupakan pekerjaan yang cukup
kompieks, karena menyangkut banyak faktor seperti kualitas pendidik dan tenaga
kependidikan, kualitas sarana dan fasilitas pendidikan, system pengelolaan pendanaan, dan
suasana akademik yang tercipta di dalam perguruan tinggi masing-masing. Untuk
mempercepat peningkatan kedua vaspek tersebut, perguruan tinggi dapat mengupayakan
memanfaatkan lesson learned dan best practices dari perguruan tinggi lain. (Study JBIC

2002)

23. Industri Jasa Pendidikan

Klasifikasi penawaran produk sebuah perusahaan bisa didasarkan pada sejumlah kriteria.
Salah satu kriteria yang paling sederhana adalah saya tahan {durability) atau berwujud
tidaknya (intagibality) produk bersangkutan, Fandy & Gregorius (2007) menyatakan bahwa
berdasarkan criteria ini, produk bisa dibedakan menjadi tiga macam, yakni :

1. Barang tidak tahan lama (Non-Durable Goods)
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Adalah barang berwujud yang biasanya habis dikonsumsi dalam satu atau beberapa

kali pemakainan. Dengan kata lain, umurekonomisnya maksimumsatu tahun.

o

Barang tahan lama (Durgble Goods)

Adalah barang berwujud yang biasanya bisa bertahan lama atau berumur ekonomis
lebih dari satu tahun.

3. Jasa (Services)

Merupakan aktivitas, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan untuk dijual.

Gummesson (1987), mendifinisikan jasa sebagai “something which can be bought and
sold but which you cannot drop on your feet”. Definisi ini menekankan bahwa jasa bisa
dpertukarkan namun kerap kali sulit dialami atau dirasakan secara fisik.
ditawarkan oleh suatu Pihak kepadaphaklain yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak
berwyjud fisik) dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu”. Walaupun demikianm, produk
jasa bisa berhubungan dengan produk fisik maupun tidak.

Gronroos (2000), “jasa adalah proses yang terdiri atas serangkaian aktivitas intangible
yang biasanya (namun tidak harus selalu) lerjadi pada interaksi anatara pelanggon dan
karyawan jasa dan sumber daya Jisik atau barang dan atau sistem penyedia jasa, yang
disediakan sebagai solusi atas mas masalah pelanggan™.

Secara garis besar, klasifikasi jasa dapat dilakukan berdasarkan empat kriteria pokok
(Lowelock 1987, dikutip dalam Evans & Berman, 1990) :

1. Segmen pasar

Berdasarkan segmen pasar, jasa dapat dibedakan menjadi jasa yang ditujukan
padakonsumen akhir dan jasa bagi konsumen organisasional. Sebenarnya terdapat

kesamaan antara ke dua segmen pasar tersebutdalam pembelian jasa, yaitu samassama
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[

melalui proses “pengambilan keputusan”, meskipun faktor-faktor determinannya

berbeda. Perbedaan anta rake dua segmen bersangkutan terletak pada alasan dan

kriteria spesifik dalam memmilih jasa dan penyedia jasa, kuantitas jasa yang

dibutuhkan, dan kompleksitas pengerjaan jasa yang diperlukan.

Tingkat keberwujudan

Kriteria ini berhubungan dengan tingkat keterlibatan produk fisik dengan konsumen.

Berdasarkan criteria ini, jasa dapat dibedakan menjadi tiga macam ;

a. Rentedsgood services

C.

Dalam kriteria ini, konsumen menyewa dan menggunakan produk tertentu
berdasarkan tariff yang disepakati selama jangka waktu spesifik. Konsumen hanya
dapat menggunkan produk tersebut, karena kepemilikannya tetap di tanganpihak
perusahaan yang menyewakaﬁnya.

Owned-good services

Pada tahap ini, produk-produk yang dimiliki konsumen direparasi, dikembangkan

atau ditingkatkan unjuk kerjanya, atau dipelihara/dirawat oleh perusahaan jasa.
Jenis jasa seperti ini juga mencakup perubahan bentuk pada produk yang dimiliki
konsumen.

Non-good services

Karakteristik pada jenis ini adalah Jasapersonal bersifat intangible (tidak

berbentuk produk fisik) ditawarkan kepadapara pelanggan.

3. Ketrampilan penyedia jasa

Terdapat dua tipe pokok jasa, yaitu professional services (dokter, psikolog dsb) serta

nonzprofessional services (jasa supir taksi, tukang parker,dsb). Pada jasé. yang
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membutuhkan ketrampilan tinggi dalam operasinya, pelanggan cenderung sangat
selektif dan berhati-hati dalam memilih penyedia jasa. Hal ini yang menyebabkan
para penyedia jasa dapat “mengikat” para pelanggannya. Sebaliknya, bagi penyedia
jasa yang tidak memiliki ketrampilan tinggi, seringkali loyalitas pelanggan rendah

karena penawarannya sangat banyak dan acapkali tidak berbeda secara signifikan.

4, Tujuan organisasi jasa
Jasa diklasifikasikan menjadi commercial atau profit services (penerbangan,
perbankan, hotel, dsb) dan non-profit service (sekolah, universitas, panti asuhan)

Gambar 2.2. Sistim pemasaran pada Kontak Tinggi dan Rendah
(Lovelock, Patterson & Walker - 2007)

Sistim Operasi Jasa Point kontak lainnya
_ ERE -\ 9
' { Fasilitas hzteriar} ' /" Pesiklann
& Ekterior Pelanggan Sales Call
Technical [ Perslatan ] Lain Public Relations
Core [ Karyawan Jasa ] Direct mail
e’ g Interaskst dengan
N / Personil jasa

Backstage Frontstage

N

S

Dalam perkembangan jasa pendidikan di Indonesia, peranan pemerinatah menjadi salah

satu kunci dan pedoman untuk menyelenggarakan jasa pendidikan secara terarah dan
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rangkaian program dan tujuan serta target pencapaian yang harus menjadi pedoman bagi para
penyelenggara pendidikan tinggi di tanah air.

bagi penentuan penekanan pelaksanaan kebijakan pembangunan pendidikan nasional jangka
menengah, dalam memastikan tercapainya visi dan misi departemen dengan penurunan
program kerja yang realistis, terintegrasi, dan b._erkesinamb,ungan. Dalam rencana
empat tema strategis pembangunan pendidikan, yaitu (1) peningkatan kapasitas dan
modernisasi, (2) penguatan pelayanan, (3) daya saing regional, dan (4) daya saing
internasional. Setiap tema strategis pembangunan pendidikan jangka panjang di atas, akan
menengah yang menekankan pada 3 tantangan utama, yaitu: (1) pemerataan dan perluasan
akses; (2) peningkatan mutu, relevansi dan daya saing; dan (3) peningkatan tata kelola,
akuntabilitas dan citra publik.

ditetapkan untuk periode 2005-2025 :

Lima tahun pertama dalam rencana pembangunan jangka panjang (RPJP) guna terciptanya
insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif dalam tatanan masyarakat lokal dan global
difokuskan pada peningkatan daya tampung satuan pendidikan yang ada. Terlihat dalam
analisa situasi pendidikan nasional sampai dengan saat ini bahwa kebutuhan/ melebihi
sediaan/ sarana dan prasarana pendidikan. Terlei)ih jika diperbandingkan antara pola sebaran
pehduduk Indonesia dan keberadaan infrastruktur pendidikan yang masih menuntut perhatian
lebih. Apabila telah terjadi keseimbangan yang efektif antara kuantitas manusia Indonesia

dengan kapasitas pendidikan nasional maka poin utama dalam
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mencerdaskan kehidupan bangsa telah tercapai. Salah satu kendala dalam pemerataan
pendidikan di Indonesia adalah cakupaﬁ geografisnya yang luas. Hal ini memerlukan
modernisasi pada sistem dan jaringan informasi menggunakan TIK yang memadai, Luasaya
wilayah kedaulatan Republik Indonesia dan luasnya sebaran penduduknya dapat dipersatukan
dengan jaring-jaring teknologi informasi.

Modernisasi dengan menggunakan TIK juga dapat meningkatkan sistem pengawasan pada
implementasi program-program pendidikan, Dilengkapi dengan sistem informasi manajemen
yang tangguh, tantangan untuk mewujudkan sistem tata kelola yang sehat, efisien, dan
akuntabel akan lebih mudah tercapai. Citra Depdiknas sebagai salah satu institusi pemerintah
pun dapat terangkat.

Tema pokok pembangunan pendidikan nasional periode tahun 2005-2010 ini yang
berkonsentrasi pada kapasitas dan modernisasi sangat mendukung program pemerintah, yaitu
“Pendidikan untuk Semua”. Pemerataan akses pendidikan ke seluruh lapisan masyarakat dan
ke seluruh pelosok negeri akan mempertinggi APS dan mengurangi angka buta aksara
sesuai dan berkesinambungan akan mewujudkan transformasi rakyat Indonesia menuju
masyarakat yang berbasis pengetahuan. Kesepakatan dan komitmen terhadap tata nilai,
terbentuknya system dan prosedur kerja, tersusun dan tertatanya produk hukum dan struktur
organisasi, meningkatnya akuntabilitas publik, dan sasaran-sasaran lainnya yang relevan akan
sangat diperlukan guna mendukung tema strategis pada periode ini.

Ciri utama dalam proses jasa, termasuk jasa pendidikan adalah karena pelanggan ikut
serta dalam proses produksi dan mempunyai beragam pilihan terhdap jenis layanan yang
diinginkan. Untuk itu para pemasar harus memahami proses dasar yang terjadi, sehingga
dapat menentukan jenis mana yang harus diciptakan dan bagaimana harus

menyampaikannya. Proses adalah metode khusus dari rangkaian operasional atau tindakan,
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biasanya terdiri dari beberapa tahapan langkah yang teratur untuk menunjang kelancaran
- pekerjaan. Dalam persepektif operasional, suatu proses yang diimplementasikan harus terkait

dengan pengambilan suatu input dan kemudian mentransformasikannya menjadi suatu hasil

—————- (output). Beberapa elemen utama dalam suatu proses layanan adalah: manusia (people), objek

fisik (physical object), dan data.Untuk lebih memahami katagori jasa, digunakan gambar 2.3.

Gambar 2.3. Empat Katag_ori Pelayanan (Christoper Lovelo.ck, 20.0-7)
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Dalam melakukan suatu kegiatan pémbelian, i(ita m,engalami serangkaian proses sebelum
memutuskan untuk membeli. Engel (1994) mendefinisikan perilaku konsumen sebagai “
tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan
produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului tindakan ini*.

Sementara Louden dan Della Bitta (1993) menyatakan “ the decision processand
physical activity individual engage in when evaluating, acquiring, using or disposing of
goods and services”.

Titik tolak memahami perilaku konsumen dalam memutuskan untukmembeli suatu
produk sama saja dengan upaya untuk memahami proses pemecahan masalah yang dihadapi
oleh konsumen. Persepektif pemecahan masalah konsumen pun menyangkut semua jenis
perilaku kebutuhan dari faktor yang memotivasi dan mempengaruhi. Adapun tahap-tahap
yang dilalui seorang konsumen dalam menjalani proses pembelian dalam usaha memenuhi
kebutuhan adalah :

1. Pengenalan masalah. Konsumen mempersepsikan perbedaan antara keadaan yang

proses keputusan.

2. Pencaraian informasi. Konsumen mencari informasi yang disimpan didalam ingatan
(pencarianinternal) atau mendapatkan informasi yangrelevan dengankeputusan
lingkungan (pencarian eksternal)

3. Evaluasi alternatif. Konsumen mengevaluasi pilihan berkenaan dengan manfaat yang
diharapkan dan menyempitkan pilihan hingga alternative yang dipilih.

4. Keputusam pembelian. Konsumen memperoleh alternative yang dipilih atau pengganti

yang dapat diterima bila perlu.
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5. Perilaku pasca pembelian. Setelah membeli produk,konsumen mengevaluasi dan

mengalami tingkat kepuasan atau ketidakpuasan

Faktor budaya memberikan pengaruh paling luas tethadap perilaku konsumen dalam
membeli suatu produk. Memilih pendidikan tinggi biasanya dilakukan karena faktor ini.
Faktor budaya terdiri atas budaya, sub budaya dan kelas sosial.

Faktor budaya merupakan determinan yang paling mendasar dari keinginan seseorang dan
perilaku. Komponen ini terdiri atas nilai dasar, persepsi, keinginan dan perilaku bahwa
seseorang belajar secara terus menerus dalam suatu masyarakat.

Subbudaya merupakan unsure budaya yang lebih kecil memberikan identifikasi spesifik
dan sosialisasi untukanggota mereka. Sub budaya ini terdiri atas kebangsaan, keagamaan,
kelompok etnis dan wilayah geografis.

Faktor kelas sosial dalam suatu masyarakat mempunyai beberapa bentuk struktur kelas
sosial. Secara umum segmentasi tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu atas, menengah, bawah.
Stratifikasi ini didasarkan atas penyebaran kepemilikan sumber daya yang tidak merata di
dalam masyarakat. Komponen pengukuran kelas sosial adalah pekerjaan, pendidikan dan
pendapatan.

Faktor sosial juga berpengaruh terhadap perilaku orang dalam membeli suatu produk.

status.

a. Reference group.
Menurut Solomon (1999), reference group adalah individu atau kelompok, baik nyata atau
tidak nyata, yang dapat mempengaruhi evaluasi, aspirasi, sikap dan perilaku seseorang

dalam membeli produk. Kelompok ini mampu mempengaruhi konsumen dalam tiga cara,
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Kelompok alumni dari sekolal/pendidikan tinggi akan menjadi acuan bagi' calon
mahasiswa yang akan melanjutkan studi di tempat di mana kelompok tersebut sukses.

Kelompok ini aken mempengaruhi calon mahasiswa melalui tiga cara yaitu (1)
mengekspos orang terhadap perilaku dan gaya hidup baru (2) mempengaruhi sikap dan
konsep pribadi {3) menciptakan tekanan untuk konfirmasi bahwa dapat mempengaruhi

produk pendidikan

b. Keluarga
Keluarga dapat diartikan secara sempit (nuclear family) yang terdiri dari ayah, ibu dan
anak, dan secara lﬁas (extended family) yang mencakup paman/bibi hingga kakek-nenek.
Masing-masing anggota keluarga memiliki pengaruh terhadap perileku memilih
pendidikan tinggi (Solomion, 122%)
Terdapat dua tipe pengambilan keputusan oleh keluarga: konsesus dan skomodatif. Tipe
yang ke dua ini memungkinkan terjadinya kompromi, negosiasi dan penggunaan kekuasaan.

v

Namun tidak at dipungkiri bahwa saat ini semakin banyak keluarga “modern” yang

)
¢

memberikan hak suara kepada anaknya dalam mengambil keputusan.

2.4, Tegri Perilake Konsumen untuk Jasa
Studi perilaku konsumen terpusat pada cara individu mengambil keputusan untuk
memanfaatkan sumber daya mereka yang tersedia (waktu, uang, usaha) guna membeli
barang-barang yang berhubungan dengan konsumsi. Hal ini mencakup apa yang mercka beli,
mengapa mereka membeli, kapan mereka membeli, di mana mereka membeli, di mana
mereka membeli, seberapa sering mereka membeli, dan seberapa sering mereka
nggunakannya. Disamping mempelajari pemakaian konsumen dan evaluasi pasca-

pembelian produk yang mereka beli, para peneliti konsumen juga tertarik untuk mengetahui
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produk yang dulu pernah baru. Yaitu setelah konsumen menggunakan produk tertentu,
apakah mereka menyimpan, membuangnya atau menghadiahkannya, menjual, menyewakan
atau meminjamkannya kepada oranglain? Hal ini penting bagi para pemasar, karena mereka
harus menyesuaikan produksi mereka dengan kekerapan konsumen membeli penggantinya.

Schiffman (2003) menyampaikan model pengambilan keputusan, yaitu bahwa proses
pengambilan keputusan dapat dipandang sebagai tiga tahap berbeda namun berhubungan satu
sama lain: tahap masukan (input), tahap proses, dan tahap keluaran (outout).

Gambar.2.4. Model Pengambilan Keputusan, (Schiffman 2003)

Pengaruh eksternal

Masukan LIsaha Pemasaran Perusahaan Lingkungan Sosio Budaya
1. Produk 1. Keluarga
Promosi 2. Sumber informasi
3. Harm 3. Sumber komersial foin
4. ‘Saluran Distribusi  ~ 4. Kelas Sesial

5. Subbuiaxadan budaya

o

¥ I

: Pengambilan keputusan K@nsumn‘i

Proses " I Pengenalan kebutuhan Bidang Psikelagi:
< Motivasi. Persepsi. Sikap
Penyelidikon sebelum pembelion Pengetahuan. kepribadian

[ Evalusasi Alternatif. |- »| Pengaloman |

Perilakn setelah keputusan

Kelvaran
Pembelian: percobaan. pembetian ulang
Evaluasi setelah pembelian o |

A

Tahap masukan mempengaruhi pengenalan konsumen terhadap kebutuhan atas produk dan

terdiri dari sua sumber informasi utama : ussha pemasaran perusahaan dan pengaruh
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sosiologis eksternal atas konsumen, Dampak komulatif dari setiap usaha pemasaran
perusahaan, pen\garuh‘ keluar_ga, dan semuanya merupakan masukan yang mungk'm
mempengaruhi apa yang dibeli konsumen dan bagaimna mereka menggunakan apa yang
mereka beli.

Tahap proses model ini, memfokuskan pada cara konsumen mengambil keputusan .
Berbagai faktor psikologis yang melekat pada setiap individu mempengaruhi cara masukan
dari luar pada tahap masukan mempengaruhi pengalaman konsumen terhadap kebutuhan,
pencarian informasi sebelum pembelian, dan evaluasi terhadap berbagai alternatif.
Pengalaman yang diperoleh melalui evaluasi berbagai alternatif, pada gilirannya akan
mempengaruhi sifat psikologis konsumen yang ada.

Tahap keluaran dalam model pengambilan keputusan konsumen terdiri dari dua macam
kegiatan setelah pengambilan keputusan yang berhubungan erat; perilaku membeli dan
evaluasi setelah membeli. Perilaku membeli produk yang murah dan tidak tahan lama dapat
dipen_garuhi oleh ku_pon produsen, dan sebetuln_ya bisaberu_pa pembelian percobaan, jika
konsumen puas, mungkin ia akan mengulang pembelian. Percobaan merupakan tahap
penyelidikan pada perilaku pembelian, yakni konsumen menilai produk melalui pemakaian
langsung. Pembelian ulang biasanya menandakan penerimaan akan produk. Evaluasi produk
setelah pembelian, secara langsung memberikan pengalaman kepadakonsumen dalam tahap
proses pada model ini.

Konsumsi dari berbagai produk akan melibatkan pembelian dan penggunaan. Untuk
mengembangkan strategi marketing yang efektif, kita harus memahami bagaimana seseorang
akan mengambil keputusan dalam pembelian dan memanfaatkan pelayanan. Christopher
prepurchased stage, service encounter, dan post-encounter, Setiap tahapan terdiri dari

beberapa langkah, yang dijabarkan pada gambar.1.4.
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Gambar 2.5. The Three Stage Model of Service Consumption (Christoper Lovelock, 2007)
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2.5.

Tingkat dan Pandangan mengenai Pengambilan Keputusan Konsumen
Tidak semua situasi pengambilan keputusan konsumen menerima(membutuhkan) tingkat

pencarian informasi yang sama. Jika semua keputusan pembelian membutuhkan usaha

yang besar, maka pengambilan keputusan konsumen akan merupakan proses panjang

yang menyita waktu. Sebaliknya, jika merupakan suatu rutinitas maka akan cenderung
membosankan dan han_ya sedikit memberikan kesenangan atau sesuatu yang baru. Dalam
rangkaian usaha yang berkisar yang paling tinggi sampai yang paling rendah, kita dapat

membedakan tiga tingkat pengambilan keputusan konsumen spesifik:

a. Pemecahan Masalah Yang Luas
Jika konsumen tidak mempunyai criteria yang mapanuntuk menilai katagori produk
atau merk tertentu dalam katagori tersebut, atau tidak membatasi jumlah merk yang
akan mereka pertimbangkan menjadi rangkaian kecil yang dapat dikuasai, usaha
pengambilan keputusan mereka dapat diklasifikasikan sebagai pemecahan masalah
yang luas. Pada tingkat ini, konsumen membutuhkan berbagai informasi untuk
menetapkan serangkaian kriteria guna menilai merk-merk tertentu dan banyak

informasi yang sesuai mengenai setiap merk yang dipertimbangkan.

b. Pemecahan Masalah Yang Terbatas
Konsumen telah menetapkan criteria dasar untuk menilai katagori produk dan
berbagai merk dalam katagori tersebut. Tetapi mereka belum sepenuhnya menetapkan
pi]ihan terhadap kelompok merk tertentu. Pencarian informasi tambahan yang mereka
lakukan lebih merupakan “penyesuaian”, mereka harus mengumpulkan informasi

merk tambahan untuk melihat perbedaan diantara berbagai merk.
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¢. Perilaku Sebagai Respon Yang Rutin
Konsumen sudah mempunyai beberapa pengalaman menegenai kategori produk dan
serangkaian kriteria yang ditetapkan dengan baik untukmenilai berbagai merk yang
sedang mereka pertimbangkan. Seberapa mendalam tugas  pemecahan
masalahkonsumen tergantung pada seberapa baik criteria pemilihan yang telah

dit.etapkan, seberapa banyak informasi yang telah dipunyai mengenai setiap merk

dipilih.

Teori-teori pengambilan keputusan konsumen bervariasi, tergantung kepada asumsi
peneiiti mengenai sifat-sifat manusia. Berba_gai model mengenaik,onsumen,menggambarkan
para konsumen dan proses pengambilan keputusan mereka dengan cara yang sangat berbeda,
meliputi ;

a. Pandangan Ekonomi
Untuk berperilaku rasional dalam arti ekonomi_, seorangkonsumen harus ; 1) mengetahui
alternative produkyang tersedia, 2) mampu memperingkat setiap alternative secara tepat,
3) mampu mengenali satu alternative terbaik. Tetapi kenyataannya para konsumen jarang
mempunyaiinformasi atau informasi yang cukup akurat ataupun tingkat keterlibatan atau

motivasi yangmemadai untuk membuat apa yangdinamakan keputusan yang “sempurna”.

b. Pandangan Pasif
Menggambarkan konsumen yang pada dasarnya tunduk pada kepentinganmelayani diri
dan usaha promosi para pemasar.Para konsumen dianggap sebagai pembeli yang
menurutkankata hati dan irasional, siap menyerah kepada setiap tujuan dan kekuasaan

pasar.
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¢. Pandangan Kognitif
Konsumen sébagai pemecah maslah melalui proses berﬁkir.. Model kognitif
memfokuskan pada proses konsumen mencari dan menilai informasi mengenai merk dan
saluran ritel yang dipilih. Konsumen dipandang sebagai pengolah informasi Pandangan
kognitif ini menggambarkan konsumen berada diantara pandangan ekonomi dan

pandangan yang ekstrim, yang tidak memperoleh pengetahuan mutlak terhdap

d. Pandangan Emosional
Dasar pengembilan keputusaan atas dasar desakan hati, keinginan yang tiba-tiba , dank
arena dorongan emosional yang muncul, sehingga hanya sedikit perhatian yang
dicurahkan untukmencari informasi sebelum pembelian.
Solomon (2007), Keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen merupakan suatu
respon dari masalah yang dihadapinya.'[‘-ahapan prosesnya meliputi : (1) problem recognition
(identifikasi masalah), (2) information search (pencarian informasi), (3) evaluation of
alternatives (mengevaluasi beberapa alternatif), (4) product choice (menentukan pilihan
produk). Proses ini akan turut mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan yang

akan dihadapinya pada problem yang akan dihadapi selanjutnya.

- 26, Perkembangan Ekonomi dalam Pengaruhnya pada Pendidikan

Seiring perjalanan globalisasi yang berlaku bagi berbagai aspek, tidak terkecuali pendidikan,
maka perkembangan jasa pendidikan-pun menjadi bagian penting yang tertuang dalam
General Agreement of Trades and Services (GATS). Dalam negosiasi perundingan GATS,
penyediaan jasa pendidikan merupakan salah satu dari 12 sektor jasa lainnya yang akan

diliberalisasi. Liberalisasi perdagangan sektor jasa pendidikan berdampingan dengan
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liberalisasi layanan kesehatan, teknologi informasi dan komunikasi, jasa akuntansi, serts jasa-
jasa lainnya. Sejak tahun 2000, negosiasi perluasan liberalisasi jasa dalam GATS dilakukan
dengan model initial offer dan initial request. Dimana setiap negara bisa mengirimkan initial
request yaitu dafiar sekto}esekﬁor yang diinginkan untuk dibuka di negara lain. Negara
diwajibkan meliberalisasi sektor-sektor tertentu yang dipilihnya sendiri atau disebut initial
offer. Perundingan untuk perluasan akses pasar jasa ini dilakukan secara bilateral oleh
masing-masing negosiator jasa tiap negara di Jenewa, yang apabila disepakati akan berlaku
multilateral. .

Logika perdagangan jasa pendidikan, sebagaimana diutarakan oleh Rektor Universitas
Gadjah Mada (UGM), Prof. Dr. Sofian Effendi mengikuti tipologi yang digunakan oleh para
ekonom dalam membagi kegiatan usaha dalam masyarakat. lmu ekonomi membagi 3 sektor
kegiatan usaha dalam masyarakat. Pertama adalah sektor Primer mencakup semua industri
ekstraksi hasil pertambangan dan pertanian, Kedua, sektor sekunder mencakup industri untuk
mengolah bahan dasar menjadi barang, bangunan, produk manufaktur dan utilities. Dan
ketiga, sektor tersier yang mencakup industri-industri untuk mengubah wujud benda fisik
{physical services), keadaan manusia {human services) dan benda simbolik (information and
communication services). Sejalan dengan pandangan ilmu ekonomi tersebut, WTQ
menetapkan pendidikan sebagai salah satu industsi sektor tersier, karena kgiatan pokoknya
adalah mentransformasi orang yang tidak berpengetahuan dan orang yang tidak mempunyai
keterampilan menjadi orang yang berpengetahuan dan mempunyai keterampilan.

Indonesia sendiri mulai mengikatkan diri dalam WTO sejak tahun 1994. Dengan
diterbitkanya Undang-Undang No.7 Tahun 1994 tanggal 2 Nopember 1994 tentang

pengesahan (ratifikasi) “Agreement Establising the World Trade Organization”.
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3.1.

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Gambaran Umum Objek Penelitian
Cikal bakal Perguruan Tinggi Swasta “XYZ” adalsh dari dua sekolah tinggi yang
dikelola oleh Yayasan “XYZ”, yaitu Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan
Komputer (STMIK) dan Sekolah tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) “XYZ”. Bermula dari
Akademi Manajemen Informatika dan Komputer (AMIK) “XYZ” yang didirikan
dengan Akta Notaris Mohamad Said Tadjoedin no.108 tanggal 11 Desember 1986.
AMIK “XYZ” berdiri berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud No. 183/0/1987
tanggal 30 Maret 1987 untuk program studi Manajemen dengan jenjang pendidikan
Diploma Tiga (D-IIT). Lokasi kampus adalah di Jalan A.M.Sangaji, Jakarta Barat
Pada tahun 1995 berdasarkan SK Dirjen Dikti No.429/Dikti/Kep/1995 tanggal
10 Okiober 1995 AMIK berubah bentuk menjadi Sekolah Tinggi Manajemen dan
Komputer “XYZ” (STMIK “XYZ”). Seiring dengan perkembangan di lingkungan
“XYZ”, dan juga kepercayaan dari masyarakat damn pemerintah, maka STMIK
“XYZ” berubah menjadi Universitas”XYZ” dengan dikeluarkannya SK Menteri
Pendidikan Nasional No. 73/D/0/2003 pada tanggal 10 Juni 2003, yang memuat
mengenai pemberian ijin penggabungan Sekolah Tinggi Manaje_meﬁ Informatika dan
Komputer (STMIK) dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) serta penambahan
programsprogram studi baru menjadi Universitas “XYZ” di Jakarta yang

diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan “XYZ” dengan program studi:
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1. Teknik Informatika untuk jenjang program Sarjana (S1)

N

Sistem Informasi untuk jenjang program Sarjana (S1)

3. Manajemen jenjang program Sarjana (S1)

4. Akuntansi jenjang program sarjana (S1)

5. Teknik Industri untuk jenjang program Sarjana (S1)

6. Desain Komunikasi Visual untuk jenjang program Sarjana (S1)

7. Psikologi untuk jenjang program Sarjana (S1) -

8. Ilmu Komunikasi untuk jenjang program Sarjana (S1)

9. Magister Ilmu Komputer untuk jenjang program Pascasarjana (82)
10. Magister Manajemen untuk jenjang program Pascasarjana (S2)

11. Magister Akuntansi untuk jenjang program Pascasarjana (S2)
Lokasi kampus “XYZ” adalah di Jalan Lodan Raya No.2 Ancol, Jakarta Utara.

3.2.  Variabel Penentu Pilihan Pendidikan Tinggi
Terdapat 2 (dua) faktor yang menentukan seorang siswa SMU dalam menentukan pilihan
perguruan tinggi, yaitu; (i) Faktor P.éndorong dan (ii) Faktor Penunjang. Faktor pendorong
berasal dari dalam dirinya dan lingkungan keluarganya, sementara faktor penunjang bukan
berasal dari diri siswa,dan sama sekali tidak dapat dikendalaikan oleh siswa yang
bersangkutan.
3.2.1. Faktor Pendorong Piliban Perguruan Tinggi
8. Fuktor Internal Siswa
Yaitu faktor pendorong yang melekat langsung dengan diri siswa tersebut.
Dalam penelitian ini, faktor internal yang digunakan sebagai parameter adalah

umur, jenis kelamin, asal SMU, status SMU, jenis sekolah, rangking di kelas,
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cita-cita siswa, serta minat siswa dalam menentukan pilihan di lembaga
pendidikan pariwisata.

Faktor internal ini sangat mempengaruhi pemilihan jurusan yang akan diambil
waktu melanjutkan sekolah pada tingkat yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan
oleh adanya kesan/prestise dari jurusan tersebut. Misalnya untuk jurusan
teknis, biasanya lebih dipilih oleh mereka yang berjenis kelamin laki-laki,
sedangkan keperawatan lebih cenderung pada perempuan, dan sebagainya.
Sedangkan rangking yang berhasil dicapai oleh siswa di SMU, fenomena
sepintas yang dapat ditangkap melalui penelitian ini adalah siswa yang
tergolong memiliki peringkat 3 (tiga) besar dis;kolah lebih memilih perguruan
tinggi swasta dengan prestise yang lebih kuat dibandingan perguruan tinggi

$wasta yang baru.

. Fakior Eksiernal Siswa

Yaitu faktor pendorong yang ada di luar diri siswa dan tidak dapat dikontrol
oleh  yang  bersangkutan  akan  tetapi  sangat mempengaruhi
pengambilankeputusan oleh siswa tersebut. Faktor eksternal utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah orang tua {ayah/ibu). Faktor orang tua
yang dimaksud adalah faktor yang melekat pada orang tua tersebut, yaitu
pendidikanterakhir, profesi/pekerjaan, pendapatan/income per bulanjumlah
anggota keluarga atau tanggungan keluarga, serta aspirasi/harapan orang tua
terhdap anak dalam pendidikan. Faktor latar belakang pendidikan orang tua
dgiambil dengan suatu asumsi bahwa orang tua deﬁgan latar belakang
pendidikan tertentu akan mengarahkan anaknya pada jurusan yang relative

sama dengan latar belakang pendidikan orangtuanya. Jika dikaitkan dengan
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pendapatan orang tua per bulan dengan jumlah anggota keluarga yang menjadi
tanggungan, bia.ya pendidikan, maka biaya akan menjadi kendala serius dalam
melanjutkan pendidikan. Hal ini akan mendorong orangtua untuk
mengarahkan pilihan sekolah anaknya pada pilihan pendidikan yang
terjangkau. Walaupun hal ini sangat kuat juga kaitannya dengan harapan orang
tua terhdap anaknya di masa yang akan datang. Hal lain juga mempengaruhi
pilihan sekolah bagi siswa SMU adalah wawasan orang tua terhadap
keberadaan Pendidikan Tinggi Swasta yang ada. Persepsi yang kurang bailk
dari orang tua terhadap Pendidikan Tinggi Swasta tertentu dapat
mengakibatkan orang tua tidak mengijinkan untuk melanjutkan pendidikan ke

perguruan tinggi tersebut.

3.2.2. Fakior Penunjang Pilihan Perguruan Tinggi

Faktor penunjang merupakan faktor eksternal yang berpotensi dalam

pertimabangan pengambilankeputusan memilih pendidikan tinggi swasta bagi

seorang siswa. Faktor ini dapat dikatagorikan ke dalam 2 (dua) katagori yaitu (i)

faktor daya tarik pendidikan tinggi swasta, dan (i) faktor daya tarik pendidikan

tinggi negeri dan swasta lainnya (pesaing)

a. Faktor Daya Tarik, yang termasuk pada faktor daya tarik ini adalah image,
lokasi, fasilitas yang dimiliki, pergaulan dan informasi mengenai pendidikan
tinggi swasta tersebut yang didapatkan oleh masyarakat atau sengaja dibangun
oleh sekolah tersebut

. Faktor Daya Tarik Pesaing, faktor daya tarik ini sama halnya dengan faktor

daya tarik pendidikan tinggi swasta meliputi image, lokasi, fasilitas yang
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dimiliki, pergaulan dan informasi mengenai pendidikan tinggi swasta tersebut

yang didapatkan oleh masyarakat atau sengaja dibangun oleh sekolah tersebut

3.2.3. Proses Pepgambilan Keputusan Konsumen Dalam Memilih Perguruan
Tingei Swasta

Proses pengambilan keputusan untuk memilih perguruan tinggi swasta
sebagai pilihan dalem melanjutken pendidiken tinggi dimulai dari faktor
pendorong yang menyebabkan siswa tersebut tertarik.

Keluaran yang dihasilkan dari interaksi anatar faktor pendorong tersebut
adalah keinginan untuk mengetshui lebih lanjut keberadaan Perguruan Tinggi
Swasta. Pada tahapan proses ini, siswa akan dihadapkan pada pilihan antara
beberapa pendidikan tinggi swasia ‘yang ada. Oleh karena itu faktor sekolah
sangat mempengaruhi minat siswa tersebut untuk memilih. Faktor-faktor sekolah
vang berpotensi untuk mempengaruhi pilihan siswa adala image (citra} sekolah,
lokasi, fasilitas, pergaulan di sekolah, seta informasi umum mengenai sekolah
tersebut. Informasi diperoleh melalui berbagé.i media atau penyampaian dari
mulut ke mulut serta isu yang berkembang di masyarakat. Setelah semua
informasi tersebut didapatkan, maka siswa tersebut akan membuat suatu
keputusan untuk menentukan rangking terhadap sekolah-sekolah tersebut. Hasil
penilaian rangking tersebut diasumsikan merupakan pilthan yang ditetapkan.
Proses pemilihan tersebut secara umum dapat digambarkan dalam kerangka

pemikiran sebagai berikut :
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Gambar 3.1. Kerangka Pikir Pola (Model) Pengambilan Keputusan
Melanjutkan Pendidikan Tinggi Swasta

Faktor Eksternat Siswa

' = Pendidikan terakhir

- Pekerjaan (profesi)

- Pendapatan perbulan

- Harapan terhadap anak

= Jumlah keluarga {tanggungan)

qua Tarik

Image/popularitas

~ Lokasi

- Fasilitas

- Pergaulan

- Informasi Pendidikan Swasta

PERILAKU
KONSUMEN

Faktor internal Siswa

= Umur dan jenis kelamin

- Asalrangking, jenis SMA

- Cita-cita

- Minat terhadap perguruan
tinggi swasta

Pesqing

{ - Lokasi

- Fasilitas

| -Pergavlan

- Informasi Pendidikan Swasta

KEPUTUSAN UNTUK MEMILIH PERGURUAN TINGGI SWASTA
UNIVERSITAS "XYZ"
- Pilihan Utama

- Alternatif 1
- Alternatif 2
- Allerngtif 3

Sumber : Hasil Olahan Peneliti

3.2.4. Hipotesis

Beberapa Hipotesis yang berkaitan dengan penelitian ini adalah :

a. Terdapat hubungan antara keputusan memilih Perguruan Tinggi Swasta

“XYZ” dengan faktor internal siswa
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b. -T-erda_pat hubungan antara keputusan memilih Perguruan Tin_ggi Swasta

“XYZ» dengan faktor eksternal siswa

¢. Terdapat hubungan antara minat siswa terhadap keputusan memilih

pendidikan tinggi swasta sebagai tempat melanjutkan studi pada pendidikan

tinggi dengan faktor daya tarik Perguruan Tinggi Swasta

3.2.5. Variable dan Pengukuran

Dua variable besar terdiri dari faktor pendorong dan penunjang sebagai berikut :

Tabel 3.1

yang Mempengaruhi

inat siswa untuk memilih pergur

inggi

Faktor Pendorong | Faktor Internal Siswa

Umur
Jenis Kelamin Siswa
Minat siswa

. Cita-cita siswa

Asal Sekolah
Jenis Sekolah (SMU & SMK)

Faktor Eksternal
Siswa (Orang Tua)

o oplmeas op

Pendidikan Terakhir

. Pekerjaan/Profesi

Pendapatan per bulan

. Jumlah anggota keluarga

(Tanggungan)
Harapan Terhadap Anak

Faktor Penunjang { Daya Tarik

0o 8o

Image/Popularitas

. Fasilitas yang dimiliki

Informasi Pendidikan Tinggi
vang disebarluaskan '

Pesaing

o

Image/Popularitas

. Fasilitas yang dimiliki
. Informasi pendidikan tinggi yang

disebarluaskan

Sumber : Hasil Olahan Peneliti

3.2.6. Teknik Sampling

Populasi yang digunakandalampenelitian ini adalah seluruh sekolah lanjutan

setingkat SMU di Jakarta.Dari keseluruhan SMU tersebut diambil secara acak
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3.2.7.

3.2.8.

meliputi beberapa SMU,SMK,SME dan SMIP. Dari keseluruhan siswa yang akan
lulus dan melanjutkan pendidikan diberikan kuesioner untuk mengetahui minat

dan kesempatan siswa tersebut melanjutkan pendidikannys. Jumilah kuesioner

yang disebarkan sebanyak 100 kuesioner.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang akan dikumpulkan meliputi data primer dan
sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan dua {2) cara. Data primer
diperoleh langsung dari responden, yaitu siswa-siswi SMA dan sederajat, terutama
yang telah duduk dikelas 3 dengan memberikan dafiar pertanyaan yang terstruktur
(structured questionnaire). Dari hasil pertanyaan tersehut bisa didapatkan suatu
generalisasi

i populasinya. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan

melakukan telashan terhadap buku-buku

Metode Analisis Data

Untuk  menghasilkan kesimpulan yang diperlukan untkpengolahan dan
analisis data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan metode statistic
deskriptif. Metode ini digunakan berdasarkan jenis data vang dikumpulkan dengan
table distribusi frekuensi. Analisa deskriptif dilakukan dengan mentransformasi
data mentah ke dalam bentuk data yang mudah dimenegerti dan mudah ditafsirkan
serta menyusun dan menyajikan hasil analisis dalam sajian informasi yang mudah
dipshami.

Jenis analisis deskriptif yang digunakan untukmenginteprestasikan data

adalah analisis univariat dengan Uji Chi-kwadrat (x2). Uji ini diinakan untuk
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enganalisisdistribusi frekuensi dengan variable yang bernilai katagori seperti
jenis kelamin, setuju/tidak setuju dan sebaginya. Dengan demikian data yang
digunakan adalah diskrit. Uji ini digunakan dengan pertimbangan dapat digunakan
untuk mengestimasi beberapa faktor yang diduga ada hubungannya. Kesimpulan
yang diperoleh dari uji ini adalah hubungan antara faktor-faktor yang
diperbandingkan.

Untuk menghitung (X2} digunakan rumus sebagat berikut :

X? = ¥ { (Oi-Ei)*}
Ei

X2 = Chi- Kuadrat
Oi = Nilai frekuensi observasi pada se! ke-i
Et = Nilai frekuensi harapan pada sel ke-i
Untuk menginteprestasikan hasil perhitungan, maka nilai X2 yang diperole
dibandingkan nilai X? pada table pada selang kepercayaan tertentu. Hasil
perbandingan ini merupakan intepretasi apakah hipotesic awal akan ditolak atau
gagal ditolak. Apabila X2 hitung lebih besar dari X° table, maka hipotesis awal
ditolak atau dapat dikatakan terdapat hubungan anatara variable yang
diperbandingkan, sedangkan apabila X2 lebih kecil dari X2 table,maka hipotesis
awal gagal ditolak atau dapat dikatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan
anatara varisble yang diperbandingkan. Untuk menduga kekuatan hubungan
antara variable yang diperbandingkan maka diperlukan uji lanjutan berupa uji
kofesien korelasi.

Untuk menghitung keeratan hubungan antara dua variable digunakan
koefisien kontigensi dengan persamaan sebagai berikut

C = akar pangkat dari X2 /n + X2 dimana:
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C = koefisien kontigensi
N = jumlah sampel

X2 = nilaichi kuadrat

Keeratan hubungan ditunjukkan dengan besarnya nilai C yang bekisar antara ©
sampai dengan +1. Derajat kekuatan hubungan ditentukan berdasarkan standar

koefisien korelasi sebagai berikut (Statistik Non Parametrik, Sugiono1999) :

+} ,QO = Hubungan positif sempurna

0,85-0,92 = Hubungan sangat erat/kuat
0,70-0,84 = Hubungan erat/kuat

0,50 -0,69 = Hubungan sedang
0,30-0,49 = Hubungan rendah
2,40-0,29 = Hubungan sangat rendah
0,01 0,09 = Hubungan dapat ;!iabaikaﬁ

0,00 - 0,00~ = Tidak ada hubungan
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Profil dan Identifikasi Responden yang termasuk dalam Varighe! Faktor
Pendorong

Data yang telah dikumpulkan dari hasil kuesioner yang masuk sebagai faktor pendorong
yang dikatagorikan sebagai faktor internal siswa, terdiri dari; jenis kelamin, usia, jenis
sekolah, cita-cita, wilayah sekolah. Data yang diperoleh menunjukkan profil dan identifikasi
responden dalam proses memilih perguruan tinggi swasta yang sesuai dengan minat dan
keinginannya.
4.1.1. Fakior Internai
4.1.1.1. Jeris Kelamin
Responden terdiri dari 45 responden Perempuan atau sebesar 45 % dan 55 responden Laki-
laki atau sebesar 55%. Hal ini mengidentifikasikan bahwa minat untuk memilib perguruan
tinggi swasta “XYZ” masih didominasi oleh laki-laki.

Data selengkapnya mengenai jenis kelamin responden disajikan pada Tabel 4.1. berikut :

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Responden %
Laki-laki 33 _ 35
Ferem_puan 45 ' 45
Total 100 100

Sumber : Hasil olahan peneliti
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4.1.1.2. Usia , '
\ _ )
Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap 100 responden, menunjukan bahwa usia
N responden sebagian besar berkisar antara 16 hingga 18 tahun
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Tabel 4.2
Usia Responden

Usia Responden %
16 31 31
17 53 53
18 16 16

Total 100 100

Sumber : Hasil Olahan Peneliti

Data tersebut menunjukkan bah§va sebagian besar responden yang berminat untuk mendaftar
pada PTS “XYZ” adalah siswa sekolah menengah semester akhir yang belum lulus atau
masih aktif belajar. Hal ini ditunjukan dengan usia relatif sebagian besar responden berkisar
antara 16-17 tahun. Usia ini merupakan usia murid SMA yang belum menamatkan studinya
dari sekolah mereka masing-masing. Sedangkan usia 18 tahun merupakan usia murid iyang ~
telah lulus dari sekolah mereka masing-maing namun belum menetukan pilihan ke perguruan
tinggi mana mereka akan melanjutkan sekolahnya.

Gambaran mengenai perbandingan usia responden yang menyatakan minatnya untuk

melanjutkan sekolahnya di PT “XYZ” adalah dijelaskan pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2.
Perbandingan Usia Responden yang Memilih PTS “XYZ”

9an Usia Respy Yang Memilih PT XY2

‘,,7~ Sl ‘ Sy N .. -
‘Usia 17 Tahuni Usia 18 Tahtin®

Sumber : Hasil Olahan Peneliti

4.1.1.3. Jenis Sekolah Menengah

Dari asal sekolah menengah diketahui bahwa sebesar 51 responden atau 51% berasal
dari SMA (Sekolah Menengah Atas), 8 orang atau 8% berasal dari SMIP (Sekolah Menengah
IImu Périwisata), dan‘27 orang atau 27% berasal dari SMK (Ekonomi & Biénis) seperti
SMEA serta 14 responden lainnya atau 14% berasal dari SMK (Teknologi & Industri) atau
yang biasa dikenal dengan STM. Data tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan responden
menganggap PT “XYZ” sebagai tempat yang pas untuk melanjutkan sekolah bagi mereka
yang sedang bersekolah di SMA. Dan PTS “XYZ” juga cukup banyak diminati oleh siswa
sekolah SMA. Hal itu diunjukkan bahwa cukup tingginya jumlah responden yang berasal dari
SMA.

Sebagai catatan, pihak Departemen Pendidikan Nasional mencatat jumlah SMA yang
ada di DKI Jakarta pada kurun waktu 2005/2006 sebanyak 501 sekolah. Sedangkan jumlah
SMIP mencapai 39 sekolah, SMK (Teknologi & Industri) berjumlah 158 sekolah dan SMK

(Ekonomi dan Bisnis) mencapai 378 sekolah.
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Angka itu menunjukkan kalau perbandingan jumlah SMA yang adadi DKI Jakarta
jauh lebih banyak bila dibandingkan dengan jumlah SMIP, STM (Ekonomi & Bisnis)
ataupun SMK (Teknologi & Industri. Sehingga wajar bila jumlah siswa Yang memunculkan

ketertarikannya untuk mlanjutkan sekolahnya berasal dari SMA.

Data selengkapnya mengenai asal sekolah responden disajikan pada table 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Asal Sekolah Responden

Asal Sekolah Responden %
SMA 51 51

SMIP | 8 8
SMK (ekonomi) 27 27
SMK (teknik) 14 14
Total 100 100

Sumber : Hasil Olahan Peneliﬁ

Dari tabel tersebutt diketahui bahwa perbandingan jumlah peminat PTS “XYZ” antara

SMA,SMIP, dan SMK relative tersebar dengan kecenderungan jumlah peminat dari dari
Sekolah Menengah Atas lebih besar.

Gambaran mengenai perbandingan jenis sekolah asal responden yang menyatakan

minatnya untuk melanjutkan sekolahnya di PT “XYZ” adalah pada gambar 4.3.;
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Gambar 4.3.
Jenis Sekolah Asal Responden

Sumber : Hasil Olahan Peneliti

4.1.1.4.Cita-cita

Sebagian besar responden yaitu sebesar 41 orang .atau 41% memiliki' cita-cita sebagai
seorang profesional. Hal ini memberikan identifikasi terhadap kepopuleran cabang ilmu
tertentu di banding dengan cabang ilmu lainnya. Pada tabel berikut dikemukakan hasil

pengamatan yang dilakukan.

Tabel 4.4.

Cita-Cita Responden
Cita-cita Responden %
Profesional 41 41
Karyawan Swasta 34 34
Wirausaha 13 13
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" Lainnya : 12 T 12

Total . ' 100 100

Sumber : Hasil Olahan Peneliti
* Gambaran mengenai perbandingan cita-cita responden yang menYétakan minatnya

untuk melanjutkan sekolahnya di PT “XYZ” adalah pada Gambar 4.5;

" Gambar 4.4

'41.2. Faktor Eksternal
Seperti telah dikemﬁkakan sebelumnya bahwa dalam pengambilan keputusan untuk
Jmelanjutkanke pendidikan_tinggi’, responden Banyak dipengaruhi pula oleh faktor eskternal
terdini déri bréﬁg nia; teman maupunb guru, serta faktor gkst_e;mal lainnya. Orang tuacukup
‘memainkan perananv yang signifikan, lgarena‘ pada akhirnya yang rrvlend-ukﬁnz‘g'wrésrp(‘)hd'e'r.i o  -—
dalam mempersiapkan diri mencapai Karir dan merealisasikan cita-citanya adaiah orang tua.
Terlebih penyandang dana dari para responden adalah didominasi oleh orang tua. Faktor
.bpe-ngaruh orang tua ini, akan sangat terkait dengan lafar belakangnya yang meliputi; (a)
Pendidikan, (b) Pekerjaan, (c) Jumlah Tanggungan, (d) Harapan orang tua terhadap anaknya

_ di masa yang akan datang. _
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4.1.2.1. Kongdisi/Keheradaan Orang Tua
Sebanyak 87 .responden atau 87 % menyatakan bahwa mereka masih memiliki orang tua,

seperti dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 4.5.
Kondisi Orang Tua
Kondist/Keberadaan Responden %
Bapak/Ibu ada 87 87
Bapak tidak ada 7 7
Ibu Tidak ada 6 6
Bapak/Ibu tidak ada 0 0
Total 100 100

Sumber : Hasil Olahan Peneliti

Dari data dapat diasumsikan bahwa responden harus mendapat dukungan penuh dari kedua
orang tuanya. Karena bila dukungan terhadap responden kurang, terlebih dalam hal
keuangan, maka akan berat bagi responden untuk memutuskan melanjutkan sekolahnya ke
perguruan tinggi.
4.1.2.2, Pendidikan Orang Tua

Latar belakang pendidikan orang tua berperan besar bagi responden dalam mengambil
keputusa untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi. Fenomena yang umum adalah bahwa pada 7
dasamnya orang tua menginginkan anaknya mendapatkan pendidikan yang lebih baik dari
orang tuanya. Apabila saat ini orang tuanya telah bergelar sebagai sarjana maka biasanya
sang orang tua berharap anaknya bisa mengenyam pendidikan yang lebih tinggi dari mereka
atau minimal sama.

Kondisi ini memungkinkan para responden memilih PT “XYZ” sebagai perguruan

tinggi tempat mereka melanjutkan sekolahnya. Dari data tersebut terlihat bahwa pendidikan

orang tua responden tertinggi adalah S1 (sarjana strata satu) sebanyak 39 responden atau
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setara dengan 39% dari total responden yang ada. Selanjutnys yang memiliki latar belakang
pendidikan sampai diploma sebanyak 27 orang, yang berpendidikan SMA sebanyak 22
responden.

Sedangkan yang berpendidikan S2 hanya sembilan orang dan S3 hanya sejumlah 3
orang. Situasi ini memang tidak menunjukkan rendahnyas dukungsn orang tua kepada
respondén untuk memilih PT “XYZ”, tapi lebth karena secara umum masih sedikit jumlah
orang tua yang berpendidikan S2 ataupun S3.

Data yang diperoleh dari keberadaan latar belakang pendidikan orang tua adalah sebagat

berikut
Tabel 4.6.
Pendidikar Terakbir Orapg Tua

Pendidikan Responden %

83 3 3

S2 9 9

St | 39 39
Diploma ' 27 27
SMA 22 ' 22
SMP 0 0
Total ‘ 100 100

Sumber : Hasil Olakan Pencliti

4.1.2.3. Pekerjaan Orang Tua
Fenomena lain yang dapat ditangkap adalah bahwa ada suatu tradisi yang terjadi pada
msyarakat kita untuk menjadi atau meneruskan profesi orang tuanya. Sebagai contoh,
apabila orang tuanya menjalankap suatu usaha keluarga, biasanya akan ada

kecenderungan agar anak-anaknya atau salah satu anaknya mampu meneruskan usaha
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yang telah dikelolanya untuk masa yangakan datang. Hal ini akan turut
mempengaruhi orang tua dalam menentukan pilihan bagi anaknya dalam melanjutkan

ke pendidikan tinggi. Gambaran lebih jelas mengenai pekerjaan orang tua disajikan

sebagai berikut:
Tabel 4.7.
, Pekerjaan atau Profesi Orang Tua

FPekerjaan/Profesi Responden Yo
Pengusaha/Wirausaha 46 46
Pegawai Negeri 15 15
Profesional 26 26

Pensiunan 1 1

TNI 12 i2

Lainnya 0 0
Total 100 100

Sumber : Hasil Olahan Peneliti
4.1.2.4. Tanggungan

Karena orang tus memilik tanggung jawab sepenuhnya terhadap kelangsungan
pendidikan anaknya, maka otomatis jumlah tanggungan akan sangat mempengaruhi
beban orang tua dalam memilih jenjang pendidikan tinggi yang akan dijalani oleh
anaknya. Hal ini menjadi beban ketika pendapatan orang tua tidak sebanding dengan
jumlah tanggungan maupun Dbiaya pendidikan yang tinggi, yang wajib
dikeluarkannya.

Data mengenai tanggungan ini terlihat dengan rinci pada tabel 4.8. berikut -
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Tabel 4.8.
Jumlah Keluarga (Tanggungan) Orang Tua

Jumiah Tanggungan Responden Y%
o* 15 15
1 49 49
2 20 20
3 8 8
4 4 4
5 2 2
6 1 i
Total 100 100

Sumber : Data Hasil Olahan Peneliti

*adalah 0 ; menunjukkan langgungan orang tua hanya kepada responden saja

Dari data tergambarkan bahwa selang tanggungan keluarga responden berkisar antara
0-6 orang. Dan itu menunjukkan sebuah perubahan berfikir tentang jumilah kelvarga di

Indonesia. Jumlah tanggungan antara 0*) hingga 2 menempati tiga tempat terbanysk

dari jumlah responden yang ada.
J

Bila jumlah tanggungan satu orang mencapsi 49 responden, maka jumlah tanggungan
‘dua orang sebanyak 20 sedangkan jumlah tanggungan 0 mencapai 15 responden dari
total responden sebanyak 100 orang. Ini menunjukkan sedikitnya jumlah keluarga
meningkatkan kualitas kehidupan dari sisi finasial. Lalu sisi finansial ini mendukung

responden untuk menetukan pilihannya terhadap PT ?XYZ”,

4.1.2.5. Harapan terhadap anak

Hal lain yang turut mempengaruhi keputusan orang tua responden untuk melanjutkan
pendidikan adalah harapan orang tua terhadap anaknya pada masa yang akan datang,

Memang ini sangat terkait dengan profesi atau pekerjaan orang tua, Harapan tentunya
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adalah agar anaknya memperoleh kemungkinan mendapatkan kesempatan mengenyam

pendidikan ke jenjang yang lebih baiklagi.

4.2. Profil dan Identifikasi Responden yang termasuk dalam Variabel Faktor
Pepuniang

4.2.1 Faktor Paya Tarik

Meliputi indikator terhadap wakiu mengetahui keberadaan PTS “XWZ”, Sumber informasi

tentang PTS "XYZ”, image (citra), dan tingkat popularitas

42.1.1 Waktu Mengetahui Keberadaan PTS “XYZ”

Proses pemilihan perguruan tinggi dimulai dari informasi mengenai keberadaan
lembaga tersebut. Untuk perguruan tinggi negeri, proses sosialisasi tidak menjadi
kendala disebabkan banysknya media yang mengeksposnya, sedangkan untuk
perguruan tinggl swasta diperlukan strategi pemasaran yanglebih baik untuk
mensosialisasikannya. Demikian juga dengan PTS “XYZ”. Dart berbagai PTS yang
ada, masing-masing mengembangkan strategi pemasaran yang berbeda dalam rangka
sosialisai lembaganya, sehingga terjadipersaingan antar satt PTS dengan PTS lainnya.

Waktu mengetahui keberadaan masing-masing PTS sangat bergantung pada akses
yang dimiliki oleh siswa (responden). Mereka yang banyak memiliki akses informasi,
akan mengetahui keberadaan tentang PTS “XYZ” lebih dini. Calon mahasiswa
biasanya akan melakukan perbandingan terhdap PTS yang satu dan lainnya
‘berdasarkan informasi dan fakta yang ada.

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 100 responden berbagai siswa
sekolah menengah di Jakarta menunjukkan bahwa 100 atau 100% mengetahui PTS
“XYZ” ketika mercka berada di sekolah menengah. Hasil lengkap dari wakiu

mengetahui keberadaan PTS “XYZ” disajikan pada Tabel 4.9 sebagai berikut :
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Tabel 4.9
Waktu Mengetahui PTS “XYZ”

Waktu Mengetahui Responden %
Sebelum di SMA 24 24
Waktu di SMA | 76 76
Tidak Ingat 0 0
Tidak Menjawab 0 0
Total . 100

Sumber : Hasii Olakan Peneiiti
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa mereka yang tahu keberadaan PT
“XYZ” paling banyak terjadi ketika mereka belajar SMA. Responden yang mengakuti
hal ini sebanyak 76 responden atau sekitar 76%dari total responden yang ada.
Sedangkan mereka yang tahu keberadaan PT “XYZ” ketika mereka belum masuk

SMA sebanyak 24 responden dari total responden yang ada.

4.2.2, Sumber Informasi tentang PTS “XYZ”
Sumber informasi mengenai PTS “XYZ” diperoleh responden dari berbagat sumber.
Sumber-sumber yang teridentifikasi terdiri dart sumber dari kslangan intern PTS

“XYZ” maupun sumber ~di luar PTS “XYZ”. Dari kalangan intern

meliputidosen/karyawan/mahasiswa “XYZ”, sedangkan dari luar meliputi media
promost ; Koran,majalah, radio, teman, dan sebagainya.

Dari data yang diperoleh menunjukkan bshwa sekitar31 responden atau 31%
mengaku tahu keberadaan PT “XYZ” dari teman-teman sejawat. Sedangkan 23

responden lainnya tahu dari pihak internal PT “XYZ” seperti dosen, karyawan
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ataupun mahasiswa. Dan 21 responden lainnya mengaku tahu keberadaan PT “XYZ2”
dari media promosi seperti surat kabardan media massa lainnya.
Gambaran tentang sumber informasi PTS “XYZ” terhadap responden

disajikanpada tabel 4.10 berikut :

Tabei 4.10
. Sumber Mengetabkui PTS “XYZ” ,
Sumber Informasi Responden %
Dosen/Karyawan/Mahasiswa 23 23
Media Promosi 21 21
Brosur,Flyer 10 10
Kérabat,teman 31 31
Guru 8 | 8
Lainnya 7 7
Total 100 100

Sumber : Data Olahan Peneliti
Situasi ini menunjukken bahwa komunikasi dari mulut ke mulut (dosen, karyawan,
mahasiswa, teman, guru) lebih efektif bila dibandingkan cara lainnya. Pola ini mencapai
62% dari cara promosi lainnya melalui media promosi (surat kebar, flyer, brosur) yang

mencapai 31 persen.

4.23. Image (Citra)/Popularitas

Dari seluruh responden yang ada, seluruhnya memberikan pencitraan positif untuk PTS
“XYZ”. Bentuk image {citra) tentang PTS “XYZ” yang diperoleh sangatlah beragam. Akan
tetapi bila dikelompokkan, maka terlihat bahwa responden memunculkan image positif
terhadap PT “XYZ” dalam hal kualitas pendidikan. Data menunjukkan bahwa ketert tarikan

responden terhadap kualitas PTS “XYZ” berjumlah 30 responden atau 30%. Sedangkan yang
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tertarik berdasarkan fasilitasnya yang modern sebanysk 29 responden atay 29%, berdasarkan

lokasi

kampusnya sebanyak 21 responden atau 21%. Dan yang berdasarkan alasa karena

mampu mendapatkan pekejaan lebih mudah sebanyak 10 responden atau 10 orang. Lebih

jelas lagi diterangkan melalui tabel 4.11. berikut :

Tahel 4,11,
Image Responden Terhadan PTS “XYZ”
Kam@%ﬁ Eﬁagé Positif Res?oﬁdeﬁ %

Kualitas 40 40
Fasilitas Modern ' 29 29
Lokasi ' 21 21
LulusanMudah Cari Kerja ' 10 ' 10
Total : : i : 100

Sumber : Hasil Olahan Peneliti
Dari data yang terkumpul dapat disimpu}kar; bahwa oleh kebanyakan
responden, PT “XYZ” memiliki kualitas akademik yang bagus, selanjulnya memiliki
fasilitas modern, berada di lckasi yang strategis menurut mereka serta mampu mebuat
merecka dapat dengan mudah memperoleh pekerjaan. Dengan kata lain, PT “XYZ2”

memiliki pencitraan positif di kalangan responden.

Tingkat Popularita

2

Meskipun seluruh responden mengaku tahu keberadaan PT “XYZ”, namun masih
belum popular dibandingkan dengan beberapa PT lainnya. Universitas Trisaksi lebih
popular setelah dipilih oleh 41 responden yang ada atau 41%. Kemudian Universitas
Pelita Harapan sebanyak 22 responden atau 22%, PT “XYZ” dipilih oleh 18
responden atau 18% lalu Universitas Tarumanegara sebanyak 10 responden atau 10%,

Universitas Bina Nusantara S responden atau 5% dan kemudian Universitas Atmajaya
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sebanyak 4 responden atau 4%. Lebih jelas lagi diterangkan melalui tabel 4.12.

berikut:
Tabel 4.12.
Tingkat Popularitas
Nama PTS lain Responden %
Binus 3 -
UPH 22 22
Atmajaya 4 4
PT “XYZ” : 18 18
i Tarumanegara 10 10
Trisakii b a F T
Total 100 100

Sumber : Hasil Olahan Peaneliti
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa popularitas PT “XYZ” cenderung berada

dalam posisi yang sedang atau menengah.

4.2, Analisis Hubungan antara Fakior Pendorong dengan Keputusan Memilih PTS
E B

“van

Faktor pendorong yang dianalisis hubungannya dengan keputusan memilih PTS “XY2Z”
meliputi faktor internal siswa, yang terdiri dari ; asal sekolsh dan jenis sekolgh. Sedangkan
faktor eksternalnya adalah analisa terhadap pekerjaan/profesi orang tua.

4.3.1. Hubungan antara Asal Sckolak dengan Pilikan

adalah se herikut
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Tabel.4.13
Jenis Sekolah asal si responden dengan Pilihannya

Jenis Sekolah Responden | Pilihan ke berapa Anda menempatkan PT XYZ sebagai
pilihan studi? |
Kesatu Kedua | Ketiga | Keempat | Total

SMA 23 26 2 0 51
SMIP 3 3 1 1 8

SMK (Ekonomi & Bisnis) 2 19 4 2 27
SMK (Teknologi & Industri) | 2 5 7 o 14

Total 30 §3 14 3 100

Sumber : Hasil Olahan Peneliti

Dari tabel ini, secara mudah dapat dibaca bahwa Jenis Sekolahnya SMA/SMU dengan pilihan
studi ke satu ada 23 orang, kedua ada 26 orang, ketiga ada 2 orang dan keempat tidak ada.
Lalu Jenis Sekolahnya SMIP dengan pilihan studi ke satu ada 3 orang, kedua ada 3 orang,
ketiga ada 1 orang dan ke empat ada 1 orang. Kemudian Jenis Sekolahnya SMK (Ekonomi
Bisnis) dengan pilihan studi ke satu ada 2 orang, kedua ada 19 orang, ketiga ada 4 orang dan
ke empat tada 2 orang. Sedangkan Jenis Sekolahnya SMK(Teknologi & Industri) dengan
pilihan studi ke satu ada 2 orang, kedua ada 5 orang, ketiga ada 7 orang dan ke empat tidak
ada.

Tabel 4.14.
Chi-Square Tests — Jenis Sekolah dengan Pilihan-nya

Hasil Chi Square Test

Pearson Chi Square - 35,290 k4

Jumlah responden 100
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Hi_pntesis:

¥ H,: Tidak ada hubungan antara Jenis Sekolah dengan Pilihan

¥ Ha: Ada hubungan antara Jenis Sekolah dengan Pilihan

Dasar pengambil_an k.ep,ut.us.an:

v Berdasarkan Chi-square hitung

Jika Chi-Squarenung < Chi-Squarewse maka H, diterima

= Jika Chi-Squareniung > Chi-Squareae maka H, ditolak

= Chi-Squareniung = 35,290

» Chi-Squareye pada taraf kepercayaan 5%

df = [(kategori Jenis Sekolah-1) x (kategori Pilihan -1)]
=[(4-1)yx@4-1)=3%x3=9

= 16,919

Keputusan:
Oleh karena Chi-Squarenung > Chi-Squarewse: maka Ho ditolak, artinya Ada hubungan

antara Jenis Sekolah dengan Pilihan

¥ Berdasarkan Probabilitasnya
= Jika probabilitas (Asymp Sig) > 0,05 maka H, diterima
» Jika probabilitas (Asymp Sig) < 0,05 maka H, ditolak
Oleh karena probabilitas (Asymp Sig) 0,000< 0,05, maka H, ditolak, artinya Ada

hubungan antara Jenis Sekolah dengan Pilihan.
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Nilai Koefisien Kontigensinya 0,511 dengan sig. 0,000. angka 6,511 berarti hubungan

antara kedua berkategori sedang.

4.3.2. Hubungan antara Pekerjaan Orang Tua dengan Pilihan
Setelah dilakukan uji silang terhadap jenis pekerjaan orang tua si responden dengan
piliha.nnya terhadap PTS XYZ, di dapat tabel sebagai berikut;

Tabel4.15
Pekerjaan Orang Tua dengan Pilihannya

Pekerjaan Orang Tua | Pilihan ke berapa Anda menempatkan PT XYZ sebagai

Responden ’ pilihan studi? )
Kesatu | Kedua | Ketiga | Keempat | Total

Pengusaha/Wiraswasta 14 3210 0 46
"Protesional 93 g 12 9 £
Pegawal Negeri 5 7 1 2 18
TNI/Polri 6 5 0 1 12

Pensiunan 0 Y 1 -0 1

Tatal 30 53 14 3 100

Sumber : Hasil Olahan Peneliti
Dari tabel ini secara mudah dapat dibaca bahwa Pekerjaan Orang Tuanya
Pengusaha/Wirausaha dengan pilihan studi ke satu ada 14 orang, kedua ada 326 orang, ketiga
tidak ada dan ke empat tidak ada. Lalu Pekerjaan Qrang Tuanya Profesional dengan pilihan
studi ke satu ada 5 orang, kedua ada 9 orang, ketiga ada 12 orang dan ke empat tidak ada

orang. Kemudian Pekerjaan Orang Tuanya Pegawai Negeri dengan, pilihan studi ke satu ada 5

Orang Tuanya ABRI dengan pilihan studi ke satu ada 5 orang, kedua ada 6 orang, ketiga
tidak ada orang dan ke empat 1 orang. Sedangkan Pekerjaan Orang Tuanya Pensiunan hanya

1 orang dengan pilihan studike 3.
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Tabel 4.16
Chi-Square Test — Pekerjaan Orang Tua dengan Pilihan

Hasil Chi Square Test

Pearson Chi Square 49,784 12

Jumiah responden 100

Hipotesis:
» Ho: Tidak ada hubungan antara Pekerjaan Orang Tua dengan Pilihan

» Ha: Adahubungan antara Pekerjaan Orang Tua dengan Pilihan

Dasar pengambilan keputusan:
» Berdasarkan Chi-square hitung
o Jika Chi-Squarehitung < Chi-Squaretabel maka Ho diterima
o Jika Chi-Squarehitung > Chi-Squaretabel maka Ho ditolak
o Chi-Squarehitung = 49,784
o Chi-Squaretable pada taraf kepercayaan 5%
df = [(kategori Pekerjaan Orang Tua-1) x (kategori Pilihan -1)]
=[(5-1) x(4 - 1) =4 x3 =1221,026
Keputusan:
Oleh karena Chi-Squarehitung > Chi-Squaretabel maka Ho ditolak, artinya Ada hubungan
antara Pekerjaan Orang Tua dengan Pilihan

» Berdasarkan Probabilitasnya
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o lJika probabilitas (Asymp Sig) > 0,05 maka Ho diterima

o Jika probabilitas (Asymp Sig) < 0,05 maka Ho ditolak

Oleh karena probabilitas (Asymp Sig) 0,000< 0,05, maka Ho ditolak, artinya Ada
hubungan antara Pekerjaan Orang Tua dengan Filihan.

Untuk melihat keeratan hub,ungan lihat tabel Symmetric Measures:

Nilai Koefisien Kontigensinya 0,577 dengan sig. 0,000. angka 0,577 berarti hubungan

antara kedua berkategori sedang.

4.4. Analisis Hubungan antara Faktor Penunjang dengan Keputusan Memilih PTS
“XYZ”
4.4.1. Hubungan antara Popularitas dengan Pilihan ke PTS “XYZ”
Dari hasil uji silang antara Popularitas dengan Minat ke PTS “XYZ” didapat hasil tabel

sebagai berikut;

Tabel 4.17
Papu-laritas dengan Minat

Pilihan Dari rasa ketertarikan tersebut apakah Anda Total

berminat masuk PT "XYZ”

B Ragu-ragu | Tidak
Kesatu 28 0 2 28
Kedua i8 12 ‘ 23 53
Ketiga 14 0 0 14
Keempat 3 0 0 3
Total 63 12 28 100

Sumber : Hasil Olahan Peneliti
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Tabel ini secara mudah dapat dibaca bahwa pada pilihan studi ke satu dengan Minat
masuk PT “XYZ” tidak berminat ada 2 orang, ragu-ragu tidak ada, dan ya ada 28 orang. Lalu
pilihan studi ke dua dengan Minat masuk PT “XYZ” tidak berminat ada 2 orang, ragu-ragu
tidak ada, dan ya ada 28 orang. Lalu pada pilihan studi ke dua dengan Minat masuk PT
“XYZ” tidak berminat ada 23 orang, ragu-ragu ada 12 orang, dan ya ada 28 orang. Lalu
p,ilihan studi ke dua dengan Minat masuk PT “XYZ” tidak berminat ada 2 orang, ragu-ragu
tidak ada, dan ya ada 18 orang. Kemudian pada pilihan studi ke tiga dengan Minat masuk PT
“XYZ” tidak berminat tidak ada orang, ragu-ragu tidak ada, dan ya ada 14 orang. Dan pada
pilihan studi ke empat dengan Minat masuk PT “XYZ” tidak berminat tidak ada orang, ragu-

ragu tidak ada, dan ya ada 3 orang

Tabel 4.20
Chi-Square Test - Popularitas dengan Minat

Hasil Chi Square Test

Pearson Chi Square 41,268 6

Jumiah responden 100

Hipotesis:

» Ho : Tidak ada hubungan antara Pepularitas dengan Minat

>_Ha.: Ada hubungan antara Pilihan dengan Minat
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Dasar pengambilan keputusan:
» Berdasarkan Chi-square hitung
o Jika Chi-Squarehitung < Chi-Squaretahel maka Ho diterima
o Jika Chi-Squarehitung > Chi-Squaretabel maka Ho ditolak
o Chi-Squarehitung = 41,268
o Chi-Squaretable pada taraf kepercayaan 5%
df = [{kategori Pilihan-1) x (kategori Minat -1)]
=[4-1)x(3-1)=3x2=6
=12,592
Keputusan:
Olek karena Chi-Squarehitung > Chi-Squaretabel maka Ho ditolak, artinya Ada

hubungan antara Pilihan dengan Minat

» Berdasarkan Probabilitasnya
o Jika probabilitas (Asymp Sig) > 0,05 maka Ho diterima
c Jika probabilitas (Asymp Sig) < 0,05 maka Ho ditolak
Oleh karena probabilitas (Asymp Sig) 0,000< 0,05, maka Ho ditolak, artinya Ada
hubungan antara Pilihan dengan Minat,
Untuk melihat keeratan hubungan lihat tabel Symmetric Measures: (lampirani)
Nilai Koefisien Kontigensinya 0,540 dengan sig. 0,000, angka 0,540 berarti hubungan

antara kedua berkategori sedang.
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4.5. Rekapitulasi Antara Faktor-Faktor Pendorong dengan Eilihaxz Studi ke PTS
“Xyz”»

Berdasarkan hasil perhitungan chi-kuadrat, untuk memperlihatkan adanya hubungan
maupun koefisien kontingensi untuk menentukan kekuatan hubungan. Hasil perhitungan
menunjukkan adanya hubungan antara Sekolah dengan Pilihan, antara Pekerjean Orang Tua
dengan Pilihan, antara Popularitas dengan Minat ke PTS “XYZ”.

Sementara itu kekuatan hubungan yang ditunjukkan oleh nilai Koefisien
Kontigensinya antara hubungan antara Sekolah dengan Pilihan memiliki derajat kekuatan
hubungan dalam kategori sedang. Sedangkan kekuatan hubungan yang ditunjukkan oleh nilai
Koefisien Kontigensinya antara hubungan antara Pekerjaan Orang Tua dengan Pilihan juga
memiliki derajat kekuatan hubungan dalam kategori sedang.

Begitu pula halnya dengan kekuatan hubungan yang ditunjukkan oleh nilai Koefisien
Kontigensinya antara Popularitas dengan Minat ke PTS “XYZ”. derajat kekuatan hubungan

yang dihasilkan masuk dalam kategori sedang.
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BABY
KESIMPULAN

51. KESIMPULAN

Dari hasil penclitian yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan

minat responden memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) “XYZ” sebagai universitas pilihan

sebagai berikut:

1. Faktor internal calon mahasiswa dalam memilih Lembaga Pendidikan Tinggi meliputi
jenis kelamin, umur, asal SLTA dan cita-cita. Faktor ekstemal'melipuﬁ kondisi orang tua,
jumlah tanggungan, dan harapan terhadap ansk. Kedua faktor tersebut dapat disebut
sehagai faktor pendorong. Sedangkan komponen faktor penunjang terdiri dari wakty
mengetahui keberadaan PTS “XYZ”, sumber informasi PTS “XYZ27, image/popularitas
terhadap keberadaan PTS “XYZ” dan pengetahuan terhadap Perguruan Tinggi Swasta

selain PTS “XYZ”

t

Faktor pilihan studi di PTS “XYZ” dipengaruhi oleh faktor asal SLTA, image PTS
"XYZ”, meskipun kekuatan hubungannya rendsh, akan tetapi derajat kepentingannya
tidak terbantahkan

3. Faktor minat untuk belgjar di PTS “XYZ” dipengaruhi oleh faktor asal SLTA, image

lulysan, image kampus serta image lainnya, memiliki kekuatan hubungan yang rendah.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan bahwa fakta pengambilan
keputusan konsumen dalam memilih PTS dipengaruhi oleh faktor-faktor pendorong dan
faktor penunjang. Hasil perhitungan chi-kuadrat, untuk memperlihatkan adanya hubungan

maupun koefisien kontingensi untuk menentukan kekuatan hubungan. Hasil perhitungan
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menunjukkan adanya hubungan antara Sekolah dengan Pilihan, antara Pekerjaan Orang Tua

dengan Pilihan, antara Popularitas dengan Minat ke PTS “XYZ”.

§2.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa pengambilan keputusan pemilihan
PTS “XYZ” dipengaruhi olch orang tua, dan memiliki korelasi pula dengan pekerjaan
orang tua, maka sebaiknya, berbagai kegiatan komunikasi yang dilakukan melibatkan
pihek orang tua. Contoh : Kegiatan Open House, disertai juga dengan kemudshan
pembayaran, seperti ; adanya program cicilan pembayaran biaya kuliah baik untuk
komponen biaya SPP (Sumbangan Penyelenggara Pendidikan), maupun komponen

biaya lainnya. Hal ini akan menjadi perhatian dan pertimbangan bagi para orang tua,

memiliki keterbatasan

Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan popularitas, sebaikaya PTS “XYZ”
lebih agresif dalam melakukan promosi, baik dalam bentuk “below the line” maupun
above the line”. Karena popularitas ini, akan mendorong minat konsumen untuk
memilh PTS “XYZ”. Contoch kegiatan yang dapat dilakukan : memberikan
penyuluhan tentang tips mempersiapkan diri memasuki pendidikan tinggi ke sekolah-
sekolah menengah. Selain itu pula, dapat dilakukan pamaran-pameran di sekolah
maupun mal, menyampaikan prestasi dan keunggulan yang telah dicapai oleh PTS
“XYZ”, schingga masyarakat akan semakin mengenal, dan mengetahui keunggulan

dengan baik

IMPLIKASI MANAJERIAL
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“Choices” merupakan ukuran dari keberhasilan suatu program marketing sehingga ketika
konsumen berada dalam proses pengambilan keputusan, maka PTS “XYZ” harus dapat
menentukan secara jelas konsumen mana yang akan dibidik sebagai target pasarnya.
Konsumen akan melalui berbagai tahapan sebelum memutuskan untuk rﬁenetapkan pilihan
pendidikan yang akan datang. Implikasi yang dapat diterapkan oleh manajemen PTS “XYZ”
dalam merancang kebijakan yang dapat mempengaruhi penetapan pilihan konsumen akan
efektif jika dituangkan dalam suatu strategi pemasaran yang komprehensif meliputt :

- Competitive repositioning, menekankan PTS. “XYZ” harus mengembangkan competitive
advantage yang lebih unggul untuk hal yang berbeda (attribute) dari PTS lainnya.
Keunggulan yang harus ditonjolkan adalah mengenai kualitas yang bermutu,
professionalisme, pelayanan yang prima dan lulusan yang ber.-daya saing. Contoh :
Implementasi metode belajar e-learning, yang akan memberikan persepsi unggul! di
bidang penerapan teknologi. Bahwa PTS “XYZ” kini telah mampu melakukan perubahan
ke arah kemajuan, diikuti dengan strategi dalam mempersiapkan tenaga ahli, para staf
pengajar, serta dukungan sarana dan prasarana yang menunjang implementasi tersebut.
Selain itu, dengan mengembangkan networking dengan para industri yang cukup
representatif dalam berbagai kegiatan akademik seperti uji kompstenst mahasiswa,
workshop, seminar maupun dosen tamu, akan memberikan dampak positif pula bagi

peserta didik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang dijalankan.
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LAMPIRAN 4
KUESIONER

Selamat pagi/siang/sore. Kami sedang melaksanakan suaty penelition mengendi prilaku
konsumen terkait dengon preferensi dalam memilih pergurvan tinggi swasta. Kami
bermaksud mendopatkan masukan daori anda. Atas waokiu daon kKesempatan yang anda
berikan,kami ucapkan terimakasih.

Pertanyaan pendahuluan :

Pria/Wanita,usic 16=12 tohun, bertempat tinggal di Jakorta, dan sedang dalam tahap
persiagpan memasuki jenjong pendidikan tinggi.

Wakiu Interview: Harl.......cocccveevriineennnnn, TANGGAE v, BUIGAS . e TONUR e

LDATA PRIBADI

Nama Sekolah

Kota: UJaok-Bar O Jak-Tmr OJaok-Sel O Jok-Pus O Jak-Utr O Tangerang
£ Depock 7 Bekasi

Nama

Jenis Kelamin:O Wanita O Prig
Usia S PRI (=12 10 2
Status dalam keluarga: Angk ke- ..........dgrieeeeei.. .ol

Jenis Sekolah Menengah
0 SMA/SMUD SMIPOSMEATOSMKOLainnyo Status Sekolah :EiNegeri O
Swasta

Cita-cita anda : O Profesional O Wirausgha/Pengusaha OPegawai Negeri O Karyaowan
swasta/industri D Selialnyrehan e S SR e

Saat ini anda tingga! dengaon (3 Orang tua O Saudara O Lainnya
ii.DATA ORANG TUA
1. Apakch crang tua anda masih hidup?

LI Bapak/ibu ada O Bapak tidak ada O Ibu tidak ada O Bapak/ibu tidak ada

Bapak :
Umur e tahun
Tanggungan:...... orang-
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1.

N

Pendidikan :0 53 0 520 51 O Diploma OSMA O SMP OO Lainnya

Pekerjaan:O Penguéc;hc/W%muscha g Profesional O Pegawai Negeri O ABRI 1O Pensiunan
O Lainhya

tou :

Umur e tahun

Tanggungan:......orang

Pendidikan :3 83082081 O Diploma OSMA O SMP O Lainnya

Pekerjaan:d Pengusaha/Wircusaha O Pegawai Negeri O Profesional O ABRI O
Pensiunan O TNI OLlainnya

fii. INFORMASI TENTANG PTS “XYZ™

Apckah anda mengetahui XYZ sebelumnya?

B Yo O Tidak

Jika Ya, sejak kapan anda mengetahui XYZ

0O Sebelum di SMA O Sewakiu di SMA O Tidak Ingot

Barimana anda mengetahui 'fem‘ang XYZ

O Dosen/Kcr?cwcn/.’w‘.a.ahcsiswc 1 Media Promosi 03 Brosur, Flyer
8 Kerabatl,iemaon O Guru: O /Lainnya

Dari informasi yang diterima, apa yang menarik tentang XYZ, yang terkait dengan image
dan popularitas ¢

B Kugilitas O3 Fasilitas Modern U Ltokasi O Lulusan Mudah Cari Kerja
Barirasa %eﬁ,&rik sk, apakah anda berminat masuk XYZ?

OYa 0 Tidak 0 Ragu-ragu

Jika Ya, sicpa yang mendorong supaya mendaftarkan diri ke UBM®2

O Diri sendiri 00 Saudara 8 Kakak kelas/Alumni

B Orang tua O Teman O LainnyGie e vee e e

Pilihan ke berapa, anda ckan menempgatkan UBM sebagai pilihan studi 2
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O Ke satu 0 Ke dua 0 Ke tiga 0 Ke empat

Jika bukan pitihan ke satyu, apakah pilihan pertama anda¥

00

0 SPBM(Negeri} O PTS lainnya O LainnyQ.cvenvenenein
9. Apakch crang tua anda setuju dengan rencana anda memilih UBM?
O Ya Setuju 0 Tidak setuju
1V, TENTANG PRESENTAS! UBM (YANG DILAKUKAN OLEE-TIM MARKETING)
1. Penygjian OSangat Baikd Baik O Biosa saja O Tidak Baik O Sangatlidak Baik
2. Persiopan OSangat Baikd Baik O Biasa saja O Tidak Bak O SangatTidak Bak

3. Kejelosan Informasi OSangat BaikD Baik O Bicsa saja O Tidak Baik 1 Sangatlidak Baik

4, Kelengkapan OSangat Baikd Boik O Biasa soja O Tidok Baik I SangatTidak Baik

5. Kesesugian OSangat Baikd Baik O Biasa saja O Tidak Baik O Sangatlidak Baik

6. Alat Bantu OSangat BaikO Baik O Biasa scja O Tidak Baik O SangatTidak Baik
V. PESAING

1.

Apckah anda mengetchui Perguruan Tinggi Swasta lain dengan keunggulan yang
dimiliki oleh XYZ¢ -

- Ya O Tidak

2 Jikey Yc .?"ergpmén Tinggi Swasia mana 2 {No 1- 5, Nomor 1 berarti ;&d{mg disukei,

deémikian seterusnya) |
- ELBINUS O Pelitd Harapan -~ O Almajoya D “xYZ" 8 Torumonagors
0 Trisokfi | e
3 Mengopa gndc memilih Pergurudh Tinggi %sb?:.:<v"“”

O Image O Kualitas O Lokasi =} nggd g,l:’;IBe:GsEswd; u
LGiNNYGunveevrvee e

Terimakasih atas kerjasand Anda.
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LAMPIRAN 1

CASE PROCESSING SUMMARY

Case Processing Summary

Caces

~ons

Valid

Missing

_Total

N Percent

N

Percent

N o

Percent

| Pilihan ke berapa,
Anda akan .
raznempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
studi? * Jenis Kelamin
Pilihan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT
“XYZ" sebagai pilihan
studi? * Usia

Pilihan ke berapa,
Anda akan

{ menempatkan PT

"1 "XYZ" sebagai pilihan
studi? * Jenis Sekolah
| Pilihan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
studi? * Status Sekolah
Pilihan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
] studi? * Citacita
Pilihan ke berapa,

{ Anda akan
menempatkan PT
\"XYZ" sebagai pilihan
studi? * Tinggal dengan
Pilihan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
studi? * Apakah orang
tua masih hidup?
Pilihan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT
“XYZ" sebagai pilihan
studi? * Tanggungan
Pilihan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
studi? * Pendidikan

1e0 100.0%

100 10070%

100 100.0%

100 100.0%

100.{ 100.0%

100 |  100.0%

100 { 100.0%

100 100.0%

100 | "100.0%

.0%

0% i

.0%

.0%

0%

.0%

0%

.0%

0% |

100 | -

100

100

100

100

100

100

100.0% |

100.0%

100.0%

100.0%

109.0%

100.0%

100.0%
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Pilihan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
| studi? * Pekerjaan
Pilihan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT
“"XYZ" sebagai pilihan
studi? * Apakah Anda
| mengetahui tentang PT
"XYZ" sebelumnya?
Pilihar ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
studi? * Jika Ya, sejak
kapan Anda

| mengetahui PT “XYZ"
Pilihan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT

{ "XYZ" sebagai pilihan
studi? * Darimana Anda
mengetahtii tentang PT |
"XyzZ"

1 Pilihan ke berapa, .
Anda akan
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
studi? * Dari informasi
| yang diterima, apa
yang menarik tentang
PT "XYZ" bagi Anda?
Pilihan ke berapa,
Anda akan

{ menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
studi? * Jika Ya, siapa
yang mendorong
supaya mendaftarkan
diri ke PT "XYZ"?
Pilihan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
studi? * Jika bukan

pilihan ke satu, apakah |

pilihan pertama Anda..
Pilihan ke berapa,

Anda akan
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
studi? * Apakah orang
tua Anda setuju dengan
rencana Anda memilih

100

100

100

100

100

100

100

100

100.0%

100.0%

100.0%

100.0% |

100.0%

100.0%

100.0%

- 100.0%

0%

0%

0%

0%

0%

.0%

.0%

0%

100

100

100

100

100

100

100

100

100.0%

100.0%

100.0%

100.0%

100.0%

100.0%

100.0% |

100.0%
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BT XYZ™

Pilihan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan.
studi? * Penyajian
Piihan ke berapa,
Anda akan '
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
-studi? * Persiapan
Pilihan ke berapa,
Anda akan
| menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
{ studi? * kejelasan
Informasi
Pilihan ke berapa,
Anda akan - -
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pitihan
studi? * Kelengkapan
| Pilihan ke berapa,
Anda akan
{ menempatkan PT -
"XYZ" sebagai pilihan
 studi? * Kesesuaian
Pilihan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
studi? * Alat Bantu
Pilihan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT
"XYZ" sebagai pilihan
] studi? * Apakah Anda
mengetahui Perguruan
1 Tinggi Swasta lain
dengan keunggulan
yang dimiliki oleh
UBM?
Pilihan ke berapa,
1 Anda akan
menempatkan PT
“XYZ" sebagai pilihan
studi? * Jika Ya,
Perguruan Tinggi
Swasta mana?

100

100

100

100

100

100

100

100.0%

100.0%

100.0%

100.0%

100.0%

100.0%

100.0%

100.0%

0%

.0%

0%

0% |

0%

0%

0% |

0%

100

160

100

100

100

100

100

100

100.0%

100.0%

100.0%

100.0%

100.0%

100.0%

100.0%

100.0%
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Piithan ke berapa,
Anda akan
menempatkan PT P
"XYZ" sebagai pilihan 100 100.0% 0 0% | 100 100.0%
studi? * Mengapa Anda ;
memilih Perguruan i
Tinggi tersebut? :
Pilihan ke berapa,
Anda akan i i
menempatkan PT %
"XYZ" sebagai pilihan ; f
studi? * Dari rasa 100 100.0% 0 0% i 100 I! 100.0%
erterik tersetuy,
apakah Anda berminat I
masuk PT "XYZ"? .
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
» Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square { 29.116(a) 6 .000
| Likelihood Ratio - 26.313 . 6 .000
] Linear-by-Linear &
{ Association L : 270
| N of Valid Cases 100 -
a 6 cells (50.0%) have expectad count less than 5. The minimum expécted couant is .48.
Symmetric Measures
Asymp. .
Std. Approx. Approx.
Value Error(a) T(b) Sig.
{ Nominal by Nominal  Contingency
Coefficient g = -000
Interval by Interval Pearson's R A1 125 1.104 .272(c)
Ordinal by Ordinal Spearman
Correlation .032 .120 314 .754(c)
| N of Valid Cases 100

- a Not assuming the null hypothesis.

b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesus
c Based on normal approximation.
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1. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi?

* Usia .
Crosstab
Count
] Usia
| 16 tahun | 17 tahun | 18 tahun Total
Pilihan ke Ke satu ) 8 16 I 30
veiapa, Anda Ke dua ' 17 34 2 53
akan : , Ke tiga ) 6 3 5 14
menempatkan K t - ,
PT "XYZ" reempa .
sebagai pilihan - : 0 -0 3 3
studi? ‘ : .
Total _ 31 83 | 16 |- 100
Chi-Square Tests
‘ . | Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square | 29.116(a) 6 .000
-Likelihood Ratio 263131 -~ 6 .000
| Linear-by-Linear v
Association p-217 L 24
N of Valid Cases 100

a 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .48.

2. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi?
* Jenis Sekolah

Crosstab
Count
Jenis Sekolah :
SMA/SM SMK/SME | SMK/ST
. U SMIP A M Total
Pilihan ke "Ke satu 23 3 2 2 30
| berapa, Anda  Ke dua 26 3! 19 5 53
akan . _
menempatkan ﬁe tiga ¢ | 2 1 4 7 14
PT nxyzn e empa
sebagai pilihan _ 0 1 2 0 3
studi?
Total 51 8 27 14 100
Chi-Square Tests
: Asymp. Sig.
Valie | df (2-sided)
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Pearson Chi-Square 35.290(a) 9 .000

Likelihood Ratio 33.684 9 ~.000
Linear-by-Linear !
Association 18.812 ’ 1 000
N of Valid Cases 100 I|
- a2 10 cells (62.5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .24.
Symmetric Measures
Asymp.
Std. Apprux. | Approx.
Value Errcr(a) T(b) Sig.
Nominal by Nominal  Contingency '
Coefficient Rl -000
Interval by intervai Pearson's R 436 .078 4795  .000(c)
| Ordinal by Ordinal Spearman : ! -
Correlation 447 .081 4.953 | .000(c)
N of Valid Cases 100

a Not assuming the nuil hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the nuil hypothesis.
¢ Based on normal approximation.

3. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan stud;?

* Status Sekolah
Crosstab
Count
Status Sekolah
- Negeri Swasta Total

1 Pilihan ke Ke satu 15 15 30

berapa, Anda  Ke dua 24 29 53
| akan Ke tiga 4 10 14

menempatkan kool

PT "XYZ" P

sebagai pilihan 1 2 3

studi?
| Total 44 56 100

Symmetric Measures
Asymp.
Std. | Approx. Approx.
| Value Error(a) T(b) Sig.
| Nominal by Nominal  Contingency 139 580
Coefficient ) :
Interval by Interval Pearson's R 125 097 1.247 .215(c)
Ordinal by Ordinal Spearman 124 098 1.233 221(c)
' Correlation ’ - ) ’
N of Valid Cases . _ .~ 100

a Not assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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¢ Based on normal approximation.

4. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi?

* Clta-CIta
Crosstab
Count
Cita-cita ‘
' o I Karyavan
Wirausaha/P | Pegawai | Swasta/lnd
Profesional engusaha Negeri ustri Total
Pilihan ke Ke satu . 16 Npe 12 1 1 20
b:rapa. Anda Ke dua : 17 17 8 i 11 53
akan . e ,
Ke t 5 ; |
menempatkan K 92 t F > 4 0 I |
PT “XYZ“ e empa » ) . '
sebagai pilihan : 3 0 0 0 3
] studi? , :
Total 41 | 34 13 | 12 100
Chi-Square Tests
§ ) Asymp. Sig.
Value “df ~ (2-sided)
Pearson Chi-Square | 18.832(a) 9 027
Likelihood Ratio 21.908 9 .009
 Linear-by-Linear
| Association : ol 1 .
N of Valid Cases 100

a 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .36.

Symmetric Measures

Asymp.
Std. Approy. Approx.
- Value Error(a) T(b) Sig.
'} Nominal by Nominal  Contingency

! Coefficient .398 .027
Interval by Interval Pearson's R - 075 .087 .743 .459(c)

Ordinal by Ordinal Spearman :
Correlation 132 .095 1.315 191(c)

{ N of Valid Cases 100

a Not assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on normal approximation.
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5. Pilihan ke berapa, Anda akan menémpatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi?
* Tinggal dengan

Crosstab
Count
Tinggal
dengan
Orang tua Total
Pilihan ke Ke satu 30 30
berapa, Anda Ke dua 53 53
akan Ke tiga 14 ' 14
menempatkan K t
P‘r HXYZII e empa
sebagai pilihan 3 3
studi?
1 Total 100 100
Chi-Square Tests
] Value ‘
| Pearson Chi-Square (a)
| N of Valid Cases 100 ‘

a No statistics are computed because Tinggal dengan is a constant.

Symmetric Measurés

Value

Nomina! by Nominal

N of Valid Cases

Coefficient

Contingency

@)
100

a ivo statistics are computed because Tinggal dengan is a constant.

6. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT “XYZ" sebagai pilihan studi?

* Apakah orang tua masih hidup?

Crosstab
Count
‘Apakah orang tua masih hidup?
Bapak & | Bapak | ..Ibutidak
lbuada | tijak ada ada Total
Pilihan ke Ke satu 25 2 3 30
berapa, Anda Ke dua 45 | 5 3 53
] akan Ke tiga 14 0 0 14l
menempatkan K t
PT "XYZ" e empa
sebagai pilihan 3 0 0 3
studi? _
Total 87 7 6 100

Chi-Square Tests

Analisis Pengambilan..., Krisnawatl, Nila, FEB Ul, 2008
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Asymp. Sig.
, Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square | 3.877(a) 6 693
Likelihood Ratio 5.893 6 435
Linear-by-Linear .
Association 2.445 . 1 .118
N of Valid Cases 100

a 9 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .18.

Syrametric M2asures

Asymp. :
Ste. Approx. Approx.

; Value Error(a) T(b) Sig.
{ Nominal by Nomina!  Contingency ' ,
‘ Coefficient ] | 693
{ Interval by Interval Pearson's R | -.157 072 -1.575 .118(c)
| Ordinal by Ordinal Spearman ) ' :
‘ Corralation 144 | 082  -1.437 .154(c)

N of Valid Cases 100

a Not assuming the null hypothesis. ¢
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on norma! approximation.

7. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi?
* Tanggungan

Crosstab
Count ‘
Tanggungan
0 1 2 Total
§ Pilihan ke Ke satu 12 12 6| - 30
bzrapa, Anda Ke dua L 14, 19 20 53
akan ;
menempatkan :ie tiga t 2 B 5 14
sebagai pilihan 1 2 Y 3
-1 studi? s ,
Total ' 29 40 31 100
Chi-Square Tests
' Asymp. Sig.
_ Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square | 6.527(a) 6 367
Likelihood Ratio 7.576 6 271
Linear-by-Linear g . "
Association 1.556 1 212
-] N of Valid Cases 100
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a S cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .87.

Symmetric Measures

Asymp. |
Std. Approx. Approx.
, 7 Value . Error(a) T(b) Sig.
Nominal by Nominal  Contingency
Coefficient 248 367
Interval by interval Pearson's R 125 .092 1.251 214(c)
Ordinal by Ordinal Spearman )
" Correlation .168 .093 1.580 A17(c)
N of Valid Cases 100

a Nct assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c Based on nermal approximation.

8. Pilihan ke bérapa, Anda akan menempatkan PT *XYZ" sebagai pilihan studi?
* Pendidikan

Coefficient

Analisis Pengambilan...

, Krlsnawatl, Nila, FEB Ul, 2008

Crosstab
Count :
¢ Pendidikan ,
SMA Diplorna S1 S2 S3 Total

Pilihan ke Ke satu 6 61 - 14 "4 0 30

berapa, Anda  Ke dua 12 19 19 0 3! 53

akan Ke tiga 3| 2 6 3 0 14

menempatkan K t !

PT "XYZ" il

sebagai pilihan 1 0 0 2 0 3

studi? - ‘

Total 22 27 39 9 3 100

Chi-Square Tests :
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square | 27.326(a) 12 .007
1 Likelihood Ratio 27.968 12 .006
1 Linear-by-Linear : -

Association -198 ] P

N of Valid Cases 100
a 13 cells (65.0%) have expected count iess than 5. The minimum expected count is .09.

Symmetric Measures
Asymp. ‘
Std. Approx. Approx.
, Value Error(a) T(b) Sig.
Nominal by Nominal  Contingency 463 007




Interval by Interval
Ordinal by Ordinal

N of Valid Cases

Pearson's R

Spearman
Correlation

045
.008
100 |

11
110

444
.075

658(c)
:940(c)

a Not assuming the nuli hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. _
¢ Based on normal approximation.

9. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? *

Symmetric Measures

a 13 calls (65.0%) have expected count less than-5-The-minimum expected count is .03.

Analisis Pengambilan..., Krlsnawatl, Nila, FEB Ul, 2008

Asymp.
Std. Approx. Approx.
A Value Error(a) T(b) Sig.
Nominal by Nominal  Contingency
Coefficient 577 000
Interval by Interval ~ Pearson's R 107 .104 1.064 .290(c)
] Ordinal by Ordinal Spearman .106 103 1.060 ' .292(c)

Pekerjaan
Crosstab
Count
Pekerjaan o  Tota! |
Pengusaha/ | Profesio | Pegawai Pensiun ‘
, Wirausaha nal Negeri ABRI an
Pilihan ke Ke satu
berapa, Anda
akan
] menempatkan ¢ 14 5 5 6 0 30
| PT "XYZ"
sebagai pilihan ‘
‘studi? ; | ‘ i
Ke dua 32 g 7 S 0, 53
Ke tiga 0 12 1 0 11 14
Ke empat 0 04 2 1] 0 3
| Total 46 26 | 15 12 | 1] 100
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
| Pearson Chi-Square | 49.784(a) 12 .000
{ Likelihood Ratio 47.779 12 .000
Linear-by-Linear
Association 1.130 1 .288
N of Valid Cases 100




¢ Based on normal approximation.

10.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi?
* Apakah Anda mengetahui tentang PT "XYZ" sebeiumnya?

Crosstab
Count
Apakah Anda
mengetahui
tentang PT
"Xyz"
setelumnya?
Ya Total

Pilihan ke - Ke satu 30 30

berapa, Anda Ke dua 53 53
| 3kan Ke tiga 14 14

menempatkan K t
| PT"xYZ" € egpa |
{ sebagai pilihan 3 3

studi?
| Total : 100 | 100 |

Chi-Square Tests
Value

| Pearson Chi-Square (a)
| N of Valid Cases 100

a No statistics are computed because Apakah Anda mengetahui tentang PT "XYZ" sebelumnya? is a
constant. ,

Symmetric Measures

Value

Nominal by Nominal  Contingency (a)
Coefficient ;

N of Valid Cases 100

a No statistics are computed because Apakah Anda mengetahui tentang PT "XYZ" sebelumnya? is a
- constant. ‘
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11.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pitfihan studi? *
Jika Ya, sejak kapan Anda mengetahui PT "XYZ" '

Crosstab
Count
Jika Y3, sejak kapan
Anda mengetahui °T
"XYZ"
Sebelum | Sewaktu
, di SMA di SMA Total
Pilihan ke Ke satu , 26 4 30
berapa, Anda Ke dua 39 14 53
akan - . Ketiga 8 6 14
menempatkan Ke empat
PT "XYZ"
| sebagai pilihan 3 Y 3
studi?
| Total - |7 76 24 100
Chi-Square Tests
i Asymp. Sig.
: Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 5.718(a) 3 126 1
Likelihood Ratio ‘ 6.335 " N .096
Linear-by-Linear
Associat)i/on §-911 L 4
N of Valid Cases 100

a 3 cells (37.5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 72

Symmetric Measures

Asymp.
: Std. Approx. Approx.
‘ . ) Value Error(a) T(b) Sig.

Nominal by Nominal  Contingency

Coefficient o 126
Interval by Interval Pearson's R .139 .093 1.389 .168(c)
Ordinal by Ordinat Spearman

Correlation A71 .093 1.718 .089(c)
N of Valid Cases ‘ 100

a Not assuming the null hypothesis. :
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on normal approximation.
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12.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? *

Darimana Anda mengetahui tentang PT "XYZ"

a Not assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on normal approximation.

Analisis Pengambilan..., Krisnawatl, Nila, FEB Ul, 2008

P

Crosstab
Count
Dariniana Anda mengetahur teatang P ¢ "X yZ" __Tot
Media
promosi:
Kakak Brosur
‘Surat Dosen/Karyawan/ih | Saudara/Ker | kelas/Alum | koran/Maj | Guru/BP/Ke
Kabar ahasiswa UBM abat Dekat i alah/Radio | psek
Pilihan ke Ke satu ! !
berapa, Anda
akan ‘
menempatkan 11 7 1° | 6 4
PT"XYZ"
sebagai
{ pilihan studi?
Ke dua 10 29 3 5 11 4
Ke tiga 2 2 2 4 4 0
Ke empat _ 0 2 1 ‘0 0 .0
Total ' 23 31 7 10 21 -8
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square | 22.512(a) 15| - —— 0095
| Likelihood Ratio 22.321 15 .100
Linear-by-Linear
Association 217 1 Ll
N of Valid Cases 100
a 17 cells (70.8%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .21.
Symmetric Measures
'Asymp.
Std. Approx. Approx.
Value Error(a) T(b) Sig.
| Nominal ty Nominal . Contingency -
Coefficient 429 0951
Interval by Interval Pearson's R. .047 .094 464 .644(c)
1 Ordinal by Ordinal Spearman
Correlation - .100 .103 .992 .324(c)
N of Valid Cases 100,



13.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? *
Dari informasi yang diterima, apa yang menarik tentang PT "XYZ" bagi Anda?

a Not assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on normal approximation.

- Analisis Pengambilan..., Krlsnawatl, Nila, FEB Ul, 2008

Crosstab
Count
Dari infonnasi yang diterima, apa yang menarik tentang PT "XYZ" bagi Anda? Total
! I Menaw -
UBM menjadi arkan
salah satu dari | progra
Fasilitas top 50 m
Kamgusny Lulusan lengkap & Akreditasi promising beasis
a bagus mudah ketja modermn baik Universitas wa
Pilihan ke berapa, Ke ;
Anda akan satu
menempatkan PT 10 0 4 7 4 5 30
"XYZ" setagai pilihan
studi?
Ke .
o 11 1 10 15 0 - 16 53
Ke
tiga 2 2 7 0 3 0 14
Ke .
empa 1 0 0 ] 2 0 3
t _ . A
Total - 23 3 21 22 | 9 21 100
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value Df (2-sided)
Pearson Chi-Square | 45.898(a) 16 000
Likelihood Ratio 47.683 15 .000
| Linear-by-Linear
| Association po4 1 s
N of Valid Cases 100
-a 16 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .09.
Symmetric Measures
Asymp.
Std. Approx. Approx.
: Value Error(a) T(b) Sig.
Nominal by Nominal  Contingency
Coefficient -561 -000 _
Interval by Interval Pearson's R -.006 .097 -.060 .952(c)
Ordinal by Ordinal Spearman -017 098 165 870(c)
: Correlation ’ ’ : ’
N of Valid Cases 100




14.Pilihan ke berapa Anda akan menempatkan PT “XYZ" sebagai pilihan studi? *
Jika Ya, siapa yang mendorong supaya mendaftarkan diri ke PT “XYZ"?

Crosstab
Count
Jika Ya, siapa yang mendorong supaya mendaftarkan diri ke PT "XYZ"? | Total |
Kakak
Diri sendiri Saudara xelas/Alumni | Orang tua Teman
Pilihan ke beraoa, Ke satu .
Anda akan I ’ !
menempatkan PT 5 3 3 10 9 30
"XYZ" sebagai pilihan
studi?
Ke dua 6 4 20 23 0 53
Ke tiga 9 0 3 10 14
| Ke empat 1 ] 0 ] 2 3
{ Total 12| 7 26 43 12| 100
Chi-Square Tests"
J Asymp. Sig.
, Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square | 38.416(a) <42 .000
Likelihood Ratio 43172 | 12 .000
Llnear'-by-Lmear ' 286 1 593
Association
N of Valid Cases 1 00 '
a 13 cells (65.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .21.
Symmetric Measures
Asymp.
Std. Approx. Approx.
Value Error(a) T(b) Sig.
Nominal by Nominal  Contingency :
Coefficient ‘527 -000
1 Interval by Interval ~ Pearson's R ..054 121 .533 .595(c)
Ordinal by Ordinal Spearman
| Correlation -.008 .18 -.079 .937(c)
N of Valid Cases 100

-a Not assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on normal approximation.
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15.Pilihan ke berapa, Anda akan mene'mpatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? *

Jika bukan pilihan ke satu, apakah pilihan pertama Anda..

Crosstab
Count
' Jika bukan pilihan ke satu, apakah
pilihan pertama Anda..
SPMB PTS | Lainnya...
(Negeri) lainnya  (kerja) Total
Pilihan ke  Ke satu 17 11 -2 30
berapa, Anda Ke dua 26 16 11 53
akan Ke tiga 7 0 7 14
1 menempatkan K t
PT IZXYZH e empa
sebagai pilihan 3 0! 0 3
studi? , A
] Total 7 53 | 27 | 20 100
Chi-Squére Tests
; Asymp. Sig.
Value i (2-sided)
{ Pearson Chi-Square 16.915(a) 6 .010
Likelihood Ratio 20.801 , - 6 ' .002
Linear-by-Linear = ;
Association 94z 1 &
N of Valid Cases 100

a 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .60.

Symmetric Measures

Asymp.
Std. Approx. Approx.
Value Error(a) T(b) Sig.
Nominal by Nominal  Contingency
| Coefficient .380 : .010
Interval by Interval ~ Pearson's R .098 101 - .970 .334(c)
"| Ordinal by Ordinal Spearman : : : ol
| Correlation 097 103 .963 .338(c)
j Nof Valid Cases . . 100

a Notassuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming tiie null hypothesis.
¢ Based on normal approximation.
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16.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? *
Apakah orang tua Anda setuju dengan rencana Anda memilih PT "XYZ"?

Crosstab

Count . v
Apakah orang tua
Anda setuju dengan
rencana Anda
memilih PT "XYZ"?
N Ya setuju 2 Total
Pilihan ke Ke satu 251 - 5 30
] berapa, Anda Ke dua 29 24 - 53]
akan Ke tiga ‘ 8 "6 14
menempatkan K t
‘ PT IIXYZII e empa
sebagai pilihan 1 2 3
| studi? :
| Total 63 37 100
Chi-Square Tests';
|~ . | Asymp. Sig.
, Value Df (2-sided)
| Pearson Chi-Square | §.220(a) 3 .042
{ Likelihood Ratio 8.816 | . 3 032
Linear-by-Linear .
Association 5.845 | 1 .016
N of Valid Cases 100

a 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.11.

Symmetric Measures

Asymp.
Std. Approx. Approx.
5 L Value Error(a) T(b) Sig.
Nominal by Nominal = Contingency ; : N
! Coefficient 2 042
interval by interval Pearson's R .243 .092 2.480 .015(c) |
Ordinal by Ordinal Spearman
" Correlation, 252 | . ‘ .091 2.575 .012(c)
N of Valid Casec 100

a Not assuming the null hypothesis. ,
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on normal approximation.
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17.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagal pilihan studi? *
Penyajian

Crosstab
Count
Penyaijian
Biasasaja | Baik | SangatBaik | Total
Piihanke -~ Kesatu 3 10 17 30
Lelapa, Anda® Ke qua 10 31 12 53
akan , Ke tiga 7 6 6 14
] menempatkan- K t
) ' PT "XYZ" . e empa
| sebagai pilihan 1 G - 3
studi? :
Total 16 47 37| 100
Chi-Square Tests
: ' Asymp. Sig.
- LN Value - - df - (2-sided) -
{ Pearson Chi-Square 12.611(a) 61 .050
Likelihood Ratio 13.898 S | .031
Linear-by-Linear !
| Association - 1238 ; 20
N of Valid Cases 100

a 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .48.

Symmetric Measures

Asymp.
Std. Approx. Approx.
Value Error(a) T(b) Sig.
Nominal by Nominal  Contingency :
o Coefficient S ‘ : 050
Interval by Interval Pearson's R -.114 111 -1.137 .258(c)
1 Ordinal by Ordinal Spearman
Correlation -.149 .108 -1.495 .138(c).
N of Valid Cases 100 1

a Not assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesvs
~ ¢ Based on normal approximation.
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18. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? *
Persiapan

Crosstab
Count
.. Persiapan |
: - Baik | Sangat Baik | Total
| Pitihan ke’ Ke saiu 15 15 | 30
bsrapa, Anda Ke dua 41 12 53
akan Ke ti ]
menempatkan K 'ga ¢ g 6 14
E PT lleZ" e empa . ]
sebagai pilihan 1 P 3
| studi? . :
{ Total 65 35 100
Chi-Square Tests
. Asymp. Sig.
\ Value of (2-sided)
Pearson Chi-Square | 8.227(a) _ 3 .042
Likelihood Ratio 8.260 S .041
Linear-by-Linear :
Association 178 1 68
N of Valid Cases 100

a 3cells (37.5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.05.

Symmetric Measures

Asymp. '
: Std. Approx. Approx.
Value - | Error(a) T(b) Sig.

| Nominal by Nominal  Contingency ]
. Coefficient AL 042

Interval by Interval Pearson's R -.042 11 -.420 .B75(c)
'} Ordinal by Ordinal Spearman .

| Correlation -.088 A1 -.876 .383(c)
N of Valid Cases__ 100

a Not assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on normal approximation. :
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19.Pilihén ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi?
* kejelasan Informasi '

Ccrosstab
Coun(
kejelasan Informasi
Biasa saja Baik Sangat Baik Total
Pilihan ke Ke satu 4 19 7 30
bzrapa, Anda Ke dua 3 27 23 53
aKan Ke i .
nienempatkar Ke 1aa . : ! 5 8 4
PT"XYZ" € empd
sebagai pilihan 0 2 1 3
studi?
Total ‘ 8 53 39 100
Chi-Square Tests
{ Asymp. Sig.
— Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.581(a) : 6 .361
Likelihood Ratio 6.906 6 .330
{ Linear-by-Linear
'} Association SR | g o416
. N of Valid Cases. 100 |

a 6 cells (50.0%) have expected count less thén 5. The minimum expected count is .24.

Symmetric Measures

Asymp.

Std. Approx. Approx.
. Value Error(a) T(b) Sig.

Nominal by Nominal  Contingency _

Coefficient i ' 361
Interval by Interval Pearson's R .201 .095 2.028 .045(c)
Ordinal by Ordinal Spearman

Correlation 223 | .096 2270 .025(c)

| Nof Valid Cases ' - 100

a Not-assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on normal approximation.
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20.Pilihan ke berapa Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studn?
* Kelengkapan

Crosstab
Count
Kelengkapan
Baik Sangat Baik Total

Pilihan ke Ke satu 24 6 30
|berapa, Anda  Ke dua 46 7 53

akan Ka tiga 14 0 14

menempatkan K t ,

PT “XYZ" e empa

sebagai pilihan 3 0 3
| studi?

Total 7 87 13 100

Chi-Square Tests
) { Asymp. Sig.
) Value |  df (2-sided)

Pearson Chi-Square | 3.842(a) i .279
| Likelihood Ratio 5.880 g .118

Linear-by-Linear :

Association- ELailY L st

N of Valid Cases 100

a 4 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .39.

Symmetric Measures

Asymp. '
Std. Approx. Approx.
Value Error(a) T(b) : Sig.
Nominal by Nominal Contingency - :
Coefficient R4 279
Interval by Interval Pearson's R -.188 072 -1.800 .060(c)
{ Ordinal by Ordinal Spearman
Correlation —.187‘ .083 -1.884 .063{c)
"1 N of Valid Cases . ; 100 )

a Not assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on normal approximation.
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21.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihah studi?
* Kesesuaian ' , :

Crosstab
Count
K§§g§gaian ]
Baik Sangat Baik Total
Pilihan ke Ke satu 25 5 30
berapa, Anda Ke dua 36 17 53
akan Ke tiga 10 4 14
menerpatkan Ke empat '
| PT “xv2z" - empa '
sebagai pilihan 2 1 3
studi? : ’
Total _ 73 .27 100
Chi-Square Tests.
- | Asymp. Sig.
‘ Value df (2-sided)
{ Pearson Chi-Square |  2.397(a) 3 494
| Likelihood Ratio 2.539 g .. & 468
{ Linear-by-Linear
Association 250 1 264
N of Valid Cases 100 - |

a 3celis (37.5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .81.

Symmetric Measures

Asymp.
Std. Approx. Approx.
Value Error(a) T(b) Sig.

Nominal by Nominal  Contingency .

A Coefficient .153 494

{ Interval by Interval Pearson's R 112 .095 1.120 .266(c)

Ordinal by Ordinal Spearman

: Correlation 124 .093 1.237 .219(c)

N of Valid Cases 100

“a Not assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on-normal approximation.
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22.Pilihan ke berapa, Anda akan menerﬁpatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi?

* Alat Bantu
' Crosstab
Count
AlatBantu
4 Biasa saja Baik Sangat Baik Total
Pilihan ke Ke satu : 5 10 15 30
berapa, Anda Ke dua 12 22 19 53
akan Ke tiga - 1 8 5 14
menempatkan Ke empat
ET "S\Z" e empa
saebagai pilihan 1 1 1 3
studi? .
Totai 19 41 : 40 100
Chi-Square Tests
' | : Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square | 4.258(a) 6 642
Likelihood Ratio 4.399 | ¢ © 623
{ Linear-by-Linear
{ Association i L o
.N of Valid Cases ‘ 100!

a 4cells (‘33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .57.

Symmetric Measures

Asymp.
Std. Approx. Approx.
: Value Error(a) T(b) Sig.
Nominal by Nominal  Contingency A
| Coefficient T 642
Interval by Interval. ~ Pearson's R -.071 .099 -.706 482(c)
Ordinal by Ordinal Spearman ‘
Correlation -.085 .098 -.843 .401(c)
N of Valid Cases 100

- a.Not assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on normal approximation. ~

Analisis Pengambilan..., Krisnawatl, Nila, FEB Ul, 2008
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23.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT “XYZ" sebagai pilihan studi?

* Apakah Anda mengetahui Perguruan Tinggi Swasta lain dengan
keunggulan yang dimiliki oleh UBM?

Symmetric Measures

Crosstab
Count
Apakah Anda
mengetahui
Perguruan Tinggi
Swasta lain dengan
kaungyulan yarg
dimiliki oleh UBM?
Tidak Ya Total
Pilihan ke Ke satu B 3 27 30
| berapa, Anda Ke dua 18 35 53
akan Ke tiga 9 5 14
meanempatkan K t
PT "XYZ“ N e empa
-{ sebagai pilihan E 2 1 3
{ studi?
Total 32 68 100
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square | 15.130(a) 3 .002
Likelihood Ratio 16.877 3 .001
Linear-by-Linear
Association 14.413 11 .000
N of Valid Cases 100

a 3 cells (37.5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .96.

Asymp.
Std. Approx. Approx.
_ Value Error(a) T(b) Sig.
Nominal by Nominal ~ Contingency
Coefficient 363 002
Interval by.Interval Pearson's R -.382 .087 -4.086 .000(c)
{ Ordinal by Ordinal Spearman ,
_ Correlation -.384 084 -4.121 .000(c) .
N of Valid Cases . 100

a Not assuming the null hypothesis.

b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on normal approximation.

Analisis Pengambilan..., Krisnawatl, Nila, FEB Ul, 2008
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24.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi?
* Jika Ya, Perguruan Tinggi Swasta mana?

a Not assuming the null hypothesis.

b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on normal approximation.

Analisis Pengambilan..., Krlsnawatl, Nila, FEB Ul, 2008
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Crosstab
Count
Jika Ya, Perguruan Tinggi Swasta mana?
Pelita
L L Trisakti | Harapan Rinus tiptar _SPR Tota!
Pilihan ke Ke satu 13 7 0 6 4 30
berapa, Anda Ke dua 32 6 9 6 0 53
| akan Ke tiga 4 6 4 0 0 14
menempatkan K t
| sebagai pilihan Y 3 0 0 0 3
] studi?
{ Total 49 22 13 12 4 100
Chi-Square Tests
: Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
| Pearson Chi-Square | 38.637(a) Bl .000
Likelihvod Ratic 41.961 12 .000
] Linear-by-Linear B _
1 Association 1'49" L ° < o
{ N of Valid Cases 100
a 13 cells (65.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .12.
Symmetric Measures
Asymp.
Std. Approx. Approx.
Value Error(a) T(b) Sig.
Nominal by Nominal  Contingency
Coefficient 489 002
1interval by Interval Pearson's R -.012 121 -.116 .908(c)
Ordinal by Ordinal Spearman ‘ ,
" Correlation -.043 a1 -.423 .674(c)_ ‘
N of Valid Cases 100




25.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi?
* Dari rasa tertarik tersebut, apakah Anda berminat masuk PT "XYZ"?

Crosstab
- Count
Dari rasa tertarik tersebut, apakah
_Anda berminat masuk PT "XYZ"?
Tidak Ragu-ragu | Ya Total
Pilihan ke Ke satu 2 0 28 30
birapa, Anda Ke dua 23 12 18 53
akan ; .
et

menempatkan :ze '9a t 0 0l 14 14
PT llele e empa
sebagai pilihan 0 0 3 3
studi? |

1 Total ! 25 12 63 100

Chi-Square Tests
: Asymp. Sig. |

, Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square | 41.268(a) _ 6 .000
Likelihood Ratio - 50.795 ) 6 .000
Linear-by-Linear '
Association & i ¥ .
N of Valid Cases 40 O

" a 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .36.

Symmetric Measures

Asymp. ;
’ Std. Approx. Approx.
, Value Error(a) T(b) Sig.

Nominal by Nominal  Contingency )

Coefficient 540 -000
Interval by Intervat =~ Pearson'sR -.035 .078 -.343 .733(c)
Ordinal by Ordinal Spearman ‘ ’

Correlation -114 .096 -1.137 .258(c)
N of Valid Cases ' 100

a Not assuming the null hypothesis. »
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢ Based on normal approximation.

Analisis Pengambilan..., Krisnawatl, Nila, FEB Ul, 2008
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LAMPIRAN 2
v

. \

Nilai Kritik Sebaran Chi-Kuadrat

V. : " i
0.05 1.0.025 0.01 0.005
3.841 5.024 €.635 | 7.879
531 7.378 2.270. 1 10.597 |,
7.815 9.348 11.345 12.838
0.488 -| 11.143 | 13.277 14.860
11.070 { 12.832 | 15.086 16.750
12.592 | 14.449 | \16.812 18.548
14.067 16.013 18.475 -1 20.278
15.507 17.535 { 20.090 | 21.955
16.219 |:19.023 | 21.666 | 23.589
10 - 18.307 1 20.483 | 23.208 | 25.188
11 19.676 | 21920 | 24.725 | 26.757
12 21.026 | 23.337 |26.217 | 28.300
13 22362 | 24736 | 27.688 | 29.819
14 - | 23685 | 26.119 {:29.141 31.319
15 24996 t 27.488 | 30578 | 32.801
18  26.296 | 28.845 32.000 | 34.267
17 27.587 30.191 | 33406 | 35718
18 . 28.869 31526 | 34.805 | 37.156
19 30.144 32.852 36.191 38.582
20 31.410 34.170 | 37.566 | 39.997
21 32.671 35479 | 38.932 | 41.401
22 | 33924 { 35.781 40.289 | 42.756
23 35.172 38.076 | 41.638 | 44.181
. 24 36.415 390.364 | 42.980 | 45.559
25 37652 | 40.646 | 44.314 | 46.298 -
26 38.885 | 41.923 | 45642 | 48.290
27 40.113 | 43.194 | 46.963 | 49.645
-28 - 41.337 | 44.461 48.278 | 50.993
29 42.557 | 45.722 | 49.588 | 52.336
30 43.773 | 46.979 | 50.892 | 53.672
Sumber. Ronald E. Walpole (1995): Pengantar Statistika.
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